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ABSTRAK 

CHAIRINA SYAHFITRI, 1802090086, Pengaruh Pendekatan Visual 

Thinking Pada Pembelajaran Matematika Terhadap Kemampuan Koneksi 

Matematika Siswa Kelas V SD Negeri 13 Simpang Gambus. 2022                                                                                        

Skripsi ini membahas tentang pengaruh pendekatan visual thinking pada 

pembelajaran matematika untuk meningkatkan kemampuan koneksi matematika 

kelas V SD Negeri 13 Simpang Gambus. Rumusan masalah dalam penelitian ini 

yaitu bagaimana pengaruh pendekatan visual thinking pada pembelajaran 

matematika terhadap kemampuan koneksi matematika siswa kelas V SD Negeri 

13 Simpang gambus. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

pendekatan visual thinking pada pembelajaran matematika terhadap kemampuan 

koneksi matematika kelas V SD negeri 13 Simpang Gambus.                                        

Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Adapun populasi 

dalam penelitian ini menggunakan 2 kelas yaitu siswa kelas VA yang berjumlah 

30 siswa, dan siswa kelas VB yang berjumlah 30 siswa, jadi populasi dalam 

penelitian ini berjumlah 60 siswa. Teknik sampel dalam penelitian ini 

menggunakan teknik sampling purposive. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 

60 siswa.Variabel bebas (X) dalam penelitian ini adalah pendekatan visual 

thinking dan variabel terikat (Y) adalah kemampuan koneksi matematika pada 

siswa. Teknik dalam pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan tes 

berupa tes kemampuan pemahaman terkait dengan kemampuan koneksi 

matematika siswa. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan rumus 

uji-t test yang didahului dengan uji prasyarat analisis yaitu uji normalitas dan uji 

homogenitas.                                                                                            

Hasil pada penelitian ini menunjukkan bahwa hasil analisis diperoleh pendekatan 

visual thinking mempunyai nilai signifikan sebesar 0,000. Maka dapat 

disimpulkan bahwa apabila nilai signifikansi < 0,05 maka hasilnya Ha diterima 

atau terdapat adanya pengaruh pendekatan visual thingking terhadap kemampuan 

koneksi matematika siswa. Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan 

diperoleh rata-rata berfikir kreatif siswa eksperimen (pendekatan visual thinking) 

adalah sebesar 95. Sedangkan nilai rata-rata kemampuan koneksi matematika 

kelas kontrol (konvensional) sebesar 72. 

Kata kunci : pendekatan pembelajaran, visual thinking, kemampuan koneksi 

matematika. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu proses pembelajaran yang wajib dan berhak 

ditempuh oleh setiap orang. Halini tercemin dalam Pembukaan Undang-undang 

dasar 1945 pada alinea ke-4 yaitu “mencerdaskan kehidupan bangsa” Begitu 

pentingnya pendidikan sehingga sebagai bangsa yang merdeka Indonesia 

menepatkan pendidikan melalui perundang-undangan, Pendidikan adalah usaha 

dalam membina dan mengembangkan kepribadian manusia baik dibagian rohani 

maupun jasmani. Ada juga beberapa para ahli mengartikan bahwa pendidikan itu 

adalah suatu proses dalam pengubahan sikap dan tingkah laku seseorang atau 

sekelompok orang dalam mendewasakan melalui pengajaran dan latihan. Dengan 

pendidikan kita bisa lebih dewasa karena pendidikan tersebut memberikan suatu 

dampak yang sangat positif bagi kita, dan juga pendidik tersebut bisa membrantas 

buta huruf  dan akan memberikan keterampilan, kemampuan mental dan lain 

sebagainya.  

Pendidikan adalah usaha dasar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya 

, masyarakat dan negara. Dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan nya peserta 

didik juga perlu menyesuaikan diri dalam berkarakter dan budi pekerti sesuai 

dengan pendapat Ki Hadjar Dewantara dalam Kongres Taman Peserta Didik 



 

menyatakan bahwa pendidikan umumnya berarti daya upaya untuk memajukan 

bertumbuhnya budi pekerti (kekuatan batin,karakter), pikiran (intelek), dan tubuh 

anak. Dalam Taman Peserta didik tidak boleh memisahkan bagian-bagian itu agar 

kita dapat memajukan kesempurnaan hidup, kehidupan anak-anak yang kita didik 

selaras dengan dunianya. Didalam UU.No.15 tahun 2015 tentang perubahan kedua 

atas peraturan pemerintah no 19 tahun yaitu tentang perubahan standar nasional 

pendidikan bahwa pendidikan di Indonesia membutuhkan standar nasional yang 

memerlukan penyesuaian terhadap dinamika kehidupan yang berkembang di 

masyarakat. 

Pendidikan merupakan faktor penting bagi masyarakat, demi maju 

mundurnya kualitas masyarakat atau bangsa sangat bergantung pada pendidikan 

yang ada pada rakyat bangsa tersebut. Pendidikan akan memberikan dampak positif 

bagi para generasi muda dan juga pendidikan akan menyiapkan generasi yang baik 

dan bagus bagi Negaranya. Maka dari itu para pendidik harus membutuhkan 

keuletan dan kesabaran dalam mengajarnya. 

Pendidikan sebagai upaya dalam mengembangkan kemampuan atau potensi 

sehingga bisa hidup optimal baik sebagai pribadi maupun anggota masyarakat. 

Proses pembelajaran itu terjadi hubungan timbal balik antar guru dan siswa dimana 

keduanya berperan aktif dan mampu mengembangkan proses pembelajaran secara 

maksimal. Ada beberapa komponen penting dalam pembelajaran yaitu : Guru, 

siswa, tujuan dan rencana. Dalam hal ini guru merupakan peranan yang sangat 

paling penting untuk mencapai keberhasilan dalam proses pembelajaran. 



 

Sudjana (2012:28) pembelajaran merupakan upaya yang dilakukan dengan 

sengaja oleh pendidik yang dapat menyebabkan peserta didik melakukan kegiatan 

belajar. Menurut Hernawan (2013:9), pembelajaran pada hakikatnya merupakan 

suatu proses komunikasi transaksional yang bersifat timbal balik, baik antara guru 

dengan peserta didik, maupun antara peserta didik dengan peserta didik lainnya, 

untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Dalam proses pembelajaran, guru dan siswa merupakan dua komponen yang 

tidak bisa dipisahkan. Antara dua komponen tersebut harus terjalin interaksi yng 

saling menunjang agar hasil belajar siswa dapat tercapai secara optimal. Guru 

merupakan faktor penentu yang sangat dominan dalam pendidikan. Oleh karena itu, 

sebagai guru yang profesional guru harus mampu menguasai pendekatan 

pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, pendekatan pembelajaran mempunyai 

peranan yang sangat penting. Pendekatan pembelajaran dapat diartikan sebagai titik 

tolak atau sudut pandang kita terhadap proses pembelajaran, yaitu merujuk pada 

pandangan tentang terjadinya suatu proses yang sifatnya masih sangat umum 

didalamnya seperti mewadahi, menginspriasi, menguatkan dan melatih metode 

pembelajaran dengan cakupan teoretis tertentu.  

Matematika memiliki peranan yang sangat amat penting dalam 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi masa kini. Oleh karena itu 

matematika di pelajari disetiap jenjang pendidikan, dengan harapan pembelajaran 

matematika itu sendiri harus dapat menumbuh kembangkan kemampuan dan 

pribadi siswa yang sejalan dengan tuntutan kehidupan masa depan. Banyak sekali 

faktor yang mempengaruhi kemampuan dan hasil belajar matematika, yaitu baik 



 

dari guru, sarana dan prasarana, serta dari masing masing siwa itu sendiri, salah 

satunya adalah kemampuan koneksi matematis siswa. 

Kemampuan koneksi matematis sangat diperlukan oleh siswa Sekolah Dasar 

(SD) sejak dini karena melalui koneksi matematis maka pandangan dan 

pengetahuan siswa akan semakin luas terhadap matematika, sebab semua yang 

terjadi dikehidupan sehari-hari maupun materi yang dipelajarinya saling 

berhubungan. Konsep pada pemikiran dan wawasan siswa akan terbuka dan luas 

terhadap matematika, karena siswa akan memandang matematika sebagai suatu 

bagian yang terintegrasi bukan sebagai sekumpulan topik yang terpisah-pisah, serta 

mengakui adanya keterkaitan atau hubungan dan aplikasi didalam kehidupan atau 

lingkungan sekitar siswa. Karena topik-topik dalam dalam matematika banyak 

sekali memiliki relevansi dengan disiplin ilmu lain, baik disekolah maupun maupun 

diluar sekolah, maka diperlukan adanya suatu peningkatan kemampuan koneksi 

matematis dalam pembelajaran matematika. 

Dalam kehidupan sehari-hari, kemampuan koneksi matematis sangatlah 

penting untuk dimiliki siswa, terutama dapat membantu memecahkan masalah-

masalah kehidupan sehari-hari. Namun fakta dilapangan kemampuan koneksi 

matematis siswa diindonesia masih tergolong rendah. Hal tersebut berdasarkan 

hasil studi Programme For International Student Assesment (PISA) tahun 2015 

yang diselenggarakan oleh Organization For Economic Cooperation and 

Development (OEDC) menunjukan bahwa peringkat kemampuan matematika 

siswa di indonesia berada diposisi 63 dari 70 negara. Salah satu kemampuan 



 

matematika yang diteliti PISA yaitu menyangkut tentang kemampuan koneksi 

matematika.  

Berdasarkan hasil pengalaman magang PLP 3 yang dilakukan peneliti di SD 

Negeri 13 Simpang Gambus, bahwa guru masih melakukan pendekatan 

pembelajaran yang konvensional seperti metode ceramah, masih berpusat hanya 

pada guru sehingga kemampuan siswa untuk melakukan koneksi matematika masih 

rendah. Seperti hal nya pada saat siswa diminta menghubungkan persoalan 

matematika yang dipelajari dengan materi yang lalu atau dengan suatu hal yang 

berkaitan dalam kehidupan sehari-hari siswa masih belum memahaminya. 

Berdasarkan hasil survey yang dilakukan peneliti, diperoleh data hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran Matematika kelas V A dan V B SD Negeri 13 Simpang 

Gambus dari Wali Kelas dengan KKM 75. 

Tabel 1.1   

Nilai Harian Kelas V SD Negeri 13 Simpang Gambus 

Kelas Jumlah Siswa Rata-rata hasil UTS 

V A 30 73,14 

V B 30 71,08 

Jumlah 60 73,58 

Sumber : Buku Daftar Nilai Pembelajaran Matematika 

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar Matematika 

siswa kelas V SD Negeri 13 simpang Gambus tergolong masih rendah. Hal ini dapat 

dilihat dari nilai ujian tengah semester pelajaran matematika dimana masih dibawah 

kriteria ketuntasan minimal (KKM). 



 

Salah satu variasi pembelajaran yang dapat dilakukan untuk mengatasi 

kesulitan dalam membantu proses koneksi siswa yaitu melakukan pendekatan 

pembelajaran visual thinking. Visual thinking dalam pembelajaran matematika 

sekolah dapat menyediakan pendekatan yang sederhana, mudah, luwes dan sangat 

ampuh untuk mengembangkan penyelesaian matematis dalam proses pembuatan 

koneksi. Diharapakan dengan visual thinking dalam pembelajaran matematika 

dapat menjadi jembatan yang mampu meningkatkan kemampuan koneksi 

matematis. Oleh karena itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul : “Pengaruh Pendekatan Visual Thinking Terhadap Kemampuan 

Koneksi Matematika Siswa Kelas V SD Negeri 13 Simpang Gambus”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka dapat 

diidentifikasi masalah sebagai berikut : 

1. Kemampuan koneksi matematis siswa disekolah masih rendah 

2. Nilai matematika rendah karena kurangnya peserta didik mengenali 

matematika dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Pendekatan pembelajaran masih berpusat pada guru (teacher centered) 

4. Guru kurang inovatif terhadap kemampuan koneksi matematis siswa 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka batasan masalah dalam 

penelitian ini adalah pendekatan visual thinking pada pembelajaran matematika 

terhadap kemampuan koneksi matematika siswa kelas V SD Negeri 13 Simpang 

Gambus. 



 

D. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah didalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh pada pendekatan visual thinking pada 

pembelajaran matematika ? 

2. Bagaimana perbedaan pada kemampuan konekti matematika siswa 

yang mendapatkan pembelajaran dengan pendekatan visual thinking 

dengan pendekatan konvensional ? 

E. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh pendekatan visual thinking pada 

kemampuan koneksi matematis siswa   

2. Untuk mengetahui perbedaan kemampuan koneksi matematis siswa 

yang mendapatkan pembelajaran dengan pendekatan visual thinking 

dengan pembelajaran konvensional 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini antara lain : 

1. Bagi siswa 

Bagi siswa dapat diharapkan pembelajaran matematika dengan 

pendekatan visual thinking ini dapat  meningkatkan kemampuan 

koneksi matematis siswa 

2. Bagi guru 

Bagi para guru untuk bahan sebagai masukan dalam memperbaiki 

proses pembelajaran disekolah, sehingga dalam proses belajar mengajar 

guru juga dapat mempertimbangkan kegiatan pembelajaran dengan 



 

memperhatikan kemampuan koneksi matematis siswa dalam 

menyelesaikan masalah matematika yang ada 

3. Bagi peneliti 

Bagi para peneliti penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi mengenai dapat atau tidaknya pembelajaran matematika 

dengan pendekatan visual thinking dalam meningkatkan kemampuan 

koneksi matematis siswa di sekolah 

4. Bagi sekolah 

Bagi sekolah penelitian ini sebagai bahan masukan dalam rangka 

mengembangkan kemampuan lainnya yang erat kaitannya dengan 

pembelajaran matematika 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

A. Kerangka Teoritis 

1. Pendekatan Pembelajaran 

a. Pengertian pendekatan pembelajaran 

Pendekatan merupakan titik tolak atau sudut pandang kita terhadap proses 

pembelajaran. Pendekatan pembelajaran dapat diartikan sebagai titik tolak atau 

sudut pandang mengenai terjadinya proses pembelajaran secara umum 

berdasarkan cakupan topik tertentu. Pendekatan pembelajaran diartikan 

sebagai suatu konsep atau prosedur yang digunakan dalam membahas suatu 

bahan pelajaran untuk mencapai tujuan pelajaran yang pelaksanaannya 

memerlukan satu atau lebih metode pembelajaran. Pendekatan dapat diartikan 

sebagai titik tolak atau sudut pandang kita terhadap proses pembelajaran. 

Istilah pendekatan merajuk kepada pandangan tentang terjadinya suatu proses 

yang sifatnya masih sangat umum (Sanjaya dalam Rusman 2013:380).  

Gulo (Suprihatingrum 2013:146) pendekatan pembelajaran adalah sudut 

pandang kita dalam memandang seluruh masalah yang ada dalam kegiatan 

belajar-mengajar (pembelajaran). Sudut pandang tersebut menggambarkan 

cara berpikir dan sikap seorang pendidik dalam menyelesaikan persoalan yang 

dihadapi pada kegiatan pembelajaran. Pendekatan pembelajaran diartikan 

sebagai cara yang ditempuh oleh guru dalam melaksanakan pembelajaran yang 

direncanakan agar siswa dapat memahami konsep yang sedang dipelajarinya. 



 

Pengertian pendekatan pembelajaran secara tegas belum ada kesepakatan 

dari para ahli pendidikan. Namun beberapa ahli mencoba menjelaskan tentang 

pendekatan pembelajaran (instructional approach), misalnya yang ditulis oleh 

Gladene Robertson dan Hellmut Lang. Menurutnya, pendekatan pembelajaran 

dapat dimaknai menjadi dua pengertian, yaitu pendekatan pembelajaran 

sebagai dokumen tetap, dan pendekatan pembelajaran sebagai bahan kajian 

yang terus berkembang. Pendekatan pembelajaran sebagai dokumen tetap 

dimaknai sebagai suatu kerangka umum dalam praktek profesional guru, yaitu 

serangkaian dokumen yang dikembangkan untuk mendukung pencapaian 

kurikulum. Hal tersebut berguna untuk : 1) mendukung kelancaran guru dalam 

proses pembelajaran, 2) membantu para guru menjabarkan kurikulum dalam 

praktik pembelajaran di kelas, 3) sebagai panduan bagi guru dalam menghadapi 

perubahan kurikulum dan 4) sebagai bahan masukan bagi para penyusun 

kurikulum untuk mendesain kurikulum dan pembelajaran yang terintegrasi.  

Sanjaya dalam Rusman (2013) yang mengatakan bahwa pendekatan dapat 

diartikan sebagai titik tolak atau sudut pandang kita terhadap proses 

pembelajaran. Istilah pendekatan merujuk kepada pandangan tentang 

terjadinya suatu proses yang sifatnya masih sangat umum.Berdasarkan dari 

beberapa kajian terhadap pengertian pendekatan pembelajaran, maka dapat 

disimpulkan bahwa pendekatan adalah sebuah langkah awal pembemtujan 

suatu ide dalam memandang suatu permasalahan atau objek kajian. Jadi, 

pendekatan ini juga dapat menentukan arah dari pelaksanaan ide-ide tersebut 



 

guna menggambarkan dan mengdeskripsikan pelakuan yang diterapkan 

terhadap masalah-masalah atau objek kajian yang akan ditangani.   

b. Tujuan dan fungsi pendekatan pembelajaran 

1. Menjadi penilai sekaligus mengevaluasi hasil-hasil dari 

pembelajaran yang telah dicapai. 

2. Sebagai pedoman umum dalam menyusun tahapan-tahapan pada 

metode pembelajaran yang akan digunakan. 

3. Menunjukkan garis-garis rujukan dalam perancangan pembelajaran. 

4. Menganalisa masalah-masalah yang terjadi pada saat pembelajaran. 

5. Membantu dalam penilaian dari hasil penelitian dan pengembangan 

yang telah dilakukan 

2. Visual Thinking 

a. Pengertian Visual Thinking 

Visual thinking adalah proses berfikir analitis dalam memahami, 

menafsirkan dan memproduksi pesan secara visual dari semua jenis informasi 

kemudian mengubahnya kedalam bentuk gambar, grafik atau bentuk lain 

sebagainya. Berfikir visual (visual thinking) dapat menjadi sumber alternatif 

bagi siswa bekerja dalam matematika. Sebagaimana yang diungkapkan oleh 

Thornton bahwa visual thinking dalam pembelajaran matemAtika sekola dapat 

menyediakan pendekatan yang ederhana, mudah, luwes dan sangan ampuh 

untuk mengembangkan penyelesaian matematis dan pemecahan masalah 

dalam proses pembuatan koneksi. 



 

Visual thinking adalah pola pikir yang tidak lisan dan memungkin 

seseorang melihat sesuatu dengan memikirkan secara abstrak-verbal. Visual 

Thinking adalah jembatan kongnitif antara pikiran verbal dan aktifitas praktis 

antara kata dan gambar dan merupakan suatu pemikiran abstrak menjadi 

pemikiran yang intelektual.beberapa penelitian terkait visual thinking juga 

sudah dilakukan diantaranya (Nurdin,2016; Sundari & Prabawati,2019) 

Arcavi Rivera (2013) mendefinisikan bahwa visual thinking adalah 

sebagai kemampuan, proses dan hasil kreasi, interpretasi, penggunaan serta 

gagasan dalam mengenai gambar, diagram didalam pikiran, di atas kertas atau 

menggunakan alat-alat teknologi dengan tujuan menggambarkan dan 

mengkomunikasikan informasi, gagasan dan mengembangkan ide-ide 

sebelumnya serta dapat meningkatkan pemahaman. Menurut Brasseur dalam 

Surya (2012) Visual Thinking atau berfikir visual adalah proses intelektual 

intuitif dan ide imajinasi visual, baik dalam pencitraan mental atau gambar. 

Visual thinking dapat didefinisikan sebagai suatu pemikiran yang aktif dan 

proses analistik untuk memahami menafsirkan dan memproduksi pesan visual, 

interaksi antara melihat, membayangkan, menggambarkan sebagai tujuan yang 

dapat digunakan. Menurut Sword pemikiran visual (visual thinker) yaitu 

berfikir lebih efisien ketika materi ditunjukan menggunakan diagram, bagan 

alur, ketepatan waktu, film dan demonstrasi. 

b. Kelebihan Visual Thinking 

Beberapa kelebihan visual thinking menurut Sword (S. Nuraini, 2014) 

yaitu : 



 

1. Visual thinking sangat ampuh dan cepat, kompleks, ampuh, detail 

dan imaginatif. Dengan visual thinking, informasi diproses secara 

instan, hanya dengan melihat gambar.  

2. Visual thinking menemukan dan menyelesaikan masalah. Ketika 

pokok persoalan disampaikan kepada mereka, mereka dapat segera 

menyampaikan permasalahan yang mereka lihat dan kemudian 

mengerti bagaimana cara menyelesaikannya.  

3. Visual thinking kreatif, melihat gambar dari sudut pandang yang 

lebih jelas dan kreatif dari pemikir lainnya. Proses kreatif 

menggabungkan kesadaran akan masalah, mengumpulkan 

informasi, mengembangkan ide, merencanakan, dan menghasilkan 

penyelesaian. 

c. Peranan Visual Thinking 

Presmeg (Ariawan, 2017) mengungkapkan tujuh peranan visual thinking, 

yaitu: 

1. Untuk memahami masalah, dengan pemecahan masalah visual, 

siswa dapat memahami bagaimana unsur-unsur dalam masalah 

berhubungan satu sama lain. 

2. Untuk menyederhanakan masalah, visualisasi memungkinkan siswa 

mengidentifikasi masalah versi yang lebih sederhana, pemecahan 

masalah dan kemudian memformalkan pemahaman soal yang 

diberikan dan mengidentifikasi metode yang digunakan untuk 

masalah yang serupa.  



 

3. Untuk melihat keterkaitan (koneksi) masalah.  

4. Untuk memahami gaya belajar individual, setiap siswa memiliki 

gaya tersendiri ketika menggunakan representasi visual saat 

pemecahan masalah.  

5. Sebagai pengganti komputasi/penghitungan, penyelesaian masalah 

dapat diperoleh secara langsung melalui representasi visual itu 

sendiri, tanpa penghitungan. 

6. Sebagai alat untuk memeriksa solusi, representasi visual dapat 

digunakan untuk memeriksa kebenaran jawaban yang diperoleh.  

7. Untuk mengubah masalah ke dalam bentuk matematis, bentuk 

matematis dapat diperoleh dari representasi visual dalam pemecahan 

masalah. 

Thornton mengungkapkan bahwa salah satu alasan menggunakan visual 

thinking dalam pembelajaran matematika adalah karena visualisasi dapat 

menyediakan pendekatan yang sederhana, luwes, mudah dan sangat ampuh 

untuk mengembangkan penyelesaian matematis dan pemecahan masalah, serta 

dalam proses pembuatan koneksi berbagai bidang dalam matematika. 

Bolton menerangkan bahwa visual thinking adalah suatu proses 

memformulasikan dan mengaitkan ide-ide serta menemukan pola-pola baru 

yang muncul. Langkah-langkah pembelajaran pendekatan visual thinking 

menurut Bolton (Nurdin,2012:29) yaitu : 

 

 



 

a. Looking 

Pada tahap ini, siswa mengidentifikasi masalah atau issu  dan siswa 

melakukan kegiatan melihat dan mengumpulkan informasi 

b. Seeing 

Pada tahap ini, siswa mengerti masalah dan menemukan kesempatan 

untuk memecahkan masalah dengan aktivitas menyeleksi dan 

mengelompokkan atau menganalilis 

c. Imagining 

Pada tahap ini siswa melakukan langkah untuk menemukan solusi, 

pada kegiatan ini siswa pengenalan pola dengan menyelasaikan 

masalah. 

d. Showing and Telling 

Pada tahap ini, siswa dapat menjelaskan apa yang dilihat dan 

diperoleh kemudian dikomunikasikannya. 

Dari seluruh penjelasan diatas, peneliti mendefinisikan bahwa pendekatan 

visual thinking adalah proses berfikir analitis dalam memahami, menafsirkan 

dan mengelola pesan dalam bentuk gambar, kemudian mengubahnya kedalam 

bentuk konsep yang dapat diterapkan atau diaplikasikan pada masalah lain. 

Langkah pembelajaran pada pendekatan visual thinking pada penelitian ini 

yang diungkapkan Bulton dengan menggunakan media visual yaitu berupa 

bentuk gambar. 

3. Pembelajaran Matematika 

a. Pengertian Pembelajaran Matematika 



 

Pembelajaran merupakan upaya yang dilakukan ole seorang guru untuk 

menelola lingkungan belajar dengan sebaik-baiknya dan menghubungkan 

dengan peserta didik sehingga terjadi proses belajar (Irham & Wiyani,2013). 

Menurut Corey (Susanto 2013), pembelajaran adalah suatu proses dimana 

lingkungan seseorang secara sengaja dikelola untuk memungkinkan ia turut 

serta dalam tingkah laku tertentu dalam kondisi-kondisi khusus atau 

menghasilkan respon terhadap situasi tertentu. Pembelajaran dalam pandangan 

Corey sebagai upaya menciptakan kondisi dan lingkungan belajar yang 

kondusif sehingga memungkinkan siswa berubah bertingkah laku. Adapun 

menurut Dimyati (Susanto, 2013), pembelajaran adalah kegiatan guru secara 

terprogram dalam desain intruksional, untuk membuat siswa belajar secara 

aktif, yang menekankan pada penyediaan sumber belajar. Pembelajaran adalah 

aktivitas guru dalam merancang bahan pengajar agar proses pembelajaran 

dapat berlangsung secara efektif, yakni siswa dapat belajar secara aktif dan 

bermakna. 

Matematika berasal dari bahasa Latin yaitu Manthanein atau Mathema 

yang artinya adalah belajar atau hal yang dipelajari, sedangkan dalam bahasa 

Belanda matematika disebut dengan Wiskunde atau ilmu pasti yang artinya 

keseluruhan dalam matematika berkaitan dengan penalaran (Istiqoma & Rusdi, 

2015).Tangio (2015) mengatakan matematika merupakan ilmu yang 

mempelajari tentang perhitungan, pengkajian dan menggunakan kemampuan 

penaaran atau berfikir dengan logika dan pikiran yang jernih. 



 

Matematika adalah ilmu yang terstruktur dan sistematik yang mengandung 

arti sebagai konsep dan prinsip dalam matematika yang saling berkaitan satu 

dengan yang lainnya. Matematika juga merupakan ilmu dasar yang berguna 

bagi kehidupan manusia seperti kemajuan teknologi modern dan juga 

matematika memiliki peran dengan cabang ilmu lainnya. Pada pembelajaran 

matematika harus ada kaitan antara pengalaman belajar siswa sebelumnya 

dengan konsep yang akan diajarkan, karena setiap konsep matematika saling 

berkaitan dengan konsep yang lainnya. Keberhasilan siswa dalam belajar 

matematika dapat dipengaruhi oleh kemampuan siswa itu sendiri dalam 

mengkoneksikan ide-ide matematika yang ada. Pembelajaran matematika 

adalah proses interaksi antara guru dan siswa yang melibatkan pengembangan 

pola berfikir dan mengelola logika pada suatu lingkungan belajar yang sengaja 

diciptakan oleh guru dengan berbagai metode agar program belajar matematik 

tumbuh dan berkembang secara optimal dan siswa dapat melakukan kegiatan 

belajar secara efektif dan efisien (Rusyanti,2014).  

Menurut Ahmad Susanto (2013 :186) Pembelajaran matematika adalah 

suatu proses belajar mengajar yang dibangun oleh guru unruk mengembangkan 

kreativitas berpikir siswa yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

siswa, serta dapat meningkatkan kemampuan mengkrontruksi pengetahuan 

baru sebagai upaya meningkatkan penguasaan yang baik terhadap materi 

matematika. 

Pembelajaran matematika merupakan suatu proses yang tidak hanya 

mendapatkan informasi dari guru saja, tetapi banyak kegiatan maupun tindakan 



 

yang dilakukan terutama bila diinginkan hasil belajar yang sangat baik pada 

diri peserta didik. Belajar pada intinya tertumpu pada kegiatan memberikan 

kepada peserta didik agar terjadi proses belajar yang efektif atau dapat 

mencapai hasil yang sesuai dengan tujuan (Safarida, 2012). Berdasarkan 

beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika 

adalah kegiatan belajar dan mengajar yang mempelajari ilmu matematika 

dengan ujuan membangun pengetahuan matematika agar bermanfaat dan 

mampu mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. 

b. Fungsi Pembelajaran Matematika 

Fungsi pembelajaran matematika menurut (Tonga, 2013) yaitu : 

1. Matematika sebagai suatu alat  

Guru hendaklah sangat diharapkan agar para siswa diberikan 

penjelasan untuk melihat berbagai contoh dalam penggunaan matematika 

sebagai alat untuk memecahkan masalah dalam mata pelajaran lain, dalam 

kehidupan kerja atau dalam kehidupan sehari-hari. Namun tentunya harus 

disesuaikan dengan tingkat perkembangan siswa, sehingga diharapkan 

dapat membantu proses pembelajaran matematika di sekolah. 

2. Matematika sebagai pola pikir 

Siswa diberi pengalaman menggunakan matematika sebagai alat 

untuk memahami atau menyampaikan suatu informasi misalnya melalui 

persamaan-persamaan, atau tabel-tabel dalam model-model matematika 

yang merupakan penyederhanaan dari soal-soal cerita atau soal-soal uraian 

matematika lainnya. 



 

3. Matematika sebagai Ilmu atau Pengetahuan 

Sebagai ilmu pengetahuan, pembelajaran matematika di sekolah 

harus diwarnai oleh fungsi yang ketiga ini. Sebagai guru harus mampu 

menunjukkan bahwa matematika selalu mencari kebenaran, dan bersedia 

meralat kebenaran yang telah diterima, bila ditemukan kesempatan untuk 

mencoba mengembangkan penemuan sepanjang mengikuti pola pikir yang 

sah. 

c. Tujuan Pembelajaran Matematika 

Menurut Ahmad Susanto (2013 :189) Tujuan umum pendidikan 

matematika di SD adalah agar siswa mampu dan terampil menggunakan 

matematika. Adapun tujuan matematika di SD secara khusus menurut 

Depdiknas (Ahmad Susanto, 2013:190) sebagai berikut : 

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar 

konsep, dan mengaplikasikan konsep algoritme. 

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 

matematika dalam generalisasi, menyusun bukti atau menjelaskan 

gagasan dan pernyataan matematika 

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami 

masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model, dan 

menafsirkan solusi yang diperoleh 

4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram atau 

media lain untuk menjelaskan keadaan atau masalah 



 

5. Memiliki sikap menghargai penggunaan matematika dalam 

kehidupan sehari-hari 

d. Faktor Penyebab Kesulitan Pembelajaran Matematika 

Menurut Subini faktor penyebab kesulitan belajar pada siswa 

dibedakan menjadi dua, yaitu faktor internal dan eksternal  

1. Faktor Internal 

Faktor internal yaitu faktor yang berasal dari dalam diri siswa itu 

sendiri. Faktor ini merupakan faktor utama yang mempengaruhi 

kesulitan pada anak.Faktor internal dibagi menjadi dua, yaitu: 

a. Faktor jasmaniah yang meliputi kesehatan 

Dapat menyebabkan munculnya kesulitan belajar pada siswa 

seperti kondisi siswa yang sedang sakit, adanya kelemahan atau 

cacat tubuh, dan sebagainya. 

b. Faktor psikologi yang meliputi : 

1) Kebiasaan Belajar  

Cara-cara belajar yang paling sering dilakukan oleh siswa dan 

cara atau kebiasaan belajar dapat terbentuk dari aktifitas 

belajar, baik secara sengaja ataupun tidak sengaja.  

2) Intelegensi  

Suatu kemampuan mental atau pun rohani yang melibatkan 

proses berpikir secara rasional untuk meyesuaikan diri kepada  

situasi yang baru.  

3) Motivasi Belajar  



 

Kecenderungan siswa dalam melakukan segala kegiatan 

belajar yang didorong oleh hasrat untuk mencapai prestasi atau 

hasil belajar sebaik mungkin. 

2. Faktor Eksternal 

Faktor eksternal adalah yang dipengaruhi oleh kondisi lingkungan 

disekitar siswa. Faktor eksternal meliputi tiga hal antara lain: 

a. Faktor keluarga 

Keluarga adalah lingkungan pertama yang paling berpengaruh 

pada kehidupan anak sebelum kondisi di sekitar anak (masyarakat 

dan sekolah). Pada lingkungan keluarga yang mempengaruhi tingkat 

kecerdasan atau hasil belajar pada anak yaitu cara mendidik anak, 

relasi antar anggota keluarga, suasana rumah,keadaan ekonomi 

keluarga, pengertian orang tua, latar belakang kebudayaan. 

b. Faktor sekolah 

Sekolah merupakan tempat belajar anak setelah keluarga dan 

masyarakat sekitar. Faktor lingkungan sekolah yang dapat 

mempengaruhi kesulitan belajar pada anak yaitu, guru, metode 

mengajar, instrumen atau fasilitas, kurikulum sekolah, relasi guru 

dengan anak, relasi antar anak, disiplin sekolah, pelajaran dan waktu, 

standar pelajaran, kebijakan penilaian, keadaan gedung, tugas 

rumah. 

c. Faktor masyarakat 



 

Selain dalam keluarga dan sekolah, anak juga berinteraksi dengan 

lingkungan masyarakat. Peran masyarakat sangat mempengaruhi 

individu dalam belajar. Setiap pola masyarakat yang mungkin 

menyimpang dengan cara belajar di sekolah akan cepat sekali 

menyerap ke diri individu, karena ilmu yang didapat dari 

pengalamannya bergaul dengan masyarakat akan lebih mudah 

diserap oleh individu daripada pengalaman belajarnya di sekolah. 

Jadi peran masyarakat akan dapat merubah tingkah laku individu 

dalam proses belajar. 

4. Pengertian Kemampuan Koneksi Matematis 

Pada (Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa 2017) Kata 

kemampuan berasal dari kata mampu yang imbuhan awal ‘ke’ dan akhiran ‘an’, 

berarti “bisa,sanggup melalukan segala sesuatu”. Sebuah kemampuan 

diperoleh dari proses berlatih secara terus menerus. (Priyono,2016) 

mengatakan bahwa kemampuan koneksi matematis sangat diperlukan siswa, 

karena matematika adalah ilmu yang dapat dipelajari setiap insan. Selain itu 

matematika merupakan ilmu dasar yang berguna bagi ehidupan manusia, 

diantaranya adalah kemajuan teknologi modern dan matematika memiliki 

peran penting dengan cabang ilmu lainnya, seperti perkembangan pada ilmu 

sains dan teknilogi saat ini yang dilandasi oleh matematika. 

Koneksi matematis merupakan dua kata yang berasal dari Mathematical 

Connection yang dipopulerkan oleh National Council Of Teacher of 

Mathematics (NCTM) yang dijadikan standart kurikulum pada pembelajaran 



 

matematika sekolah dasar. Koneksi matematis dapat liat sebagai hubungan 

matematik. Menurut Suhendra, kemampuan koneksi adalah kemampuan untuk 

mengaitkan satu ide atau gagasan lain dalam lingkup yang sama atau bidang 

lain. Seseorang dikatakan mampu mengoneksi antara satu hal dengan yang 

lainnya bila seseorang itu telah dapat menghubungkan antar topik atau pokok 

bahasan matematika lainnya . Standar pertama kemampuan koneksi matematis 

adalah siswa mampu mengenali dan menggunakan koneksi antar ide-ide 

(konsep-konsep) dalam matematika. Standar kedua, siswa mampu memahami 

bagaimana ide-ide alam matematika saling berhubungan dan berkaitan satu dan 

yang lainnya ntuk menghasilkan satu kesatuan yang utuh.  

Susanti (2013:14) Koneksi matematis adalah bagian dari jaringan yang 

saling berhubungan dari paket pengetahuan yang terdiri dari konsep kunci 

untuk memahami dan mengembangkan hubungan antara ide-ide matematika, 

konsep dan prosedur.. NCTM dan Wahyudin dalam Fadrik (2016) menyatakan 

bahwa kemampuan koneksi matematis itu sangat perlu dikembangkan, agar 

siswa dapat menghubungkan materi yang didapatnya didalam kelas dengan 

kehidupan nyata yang dialaminya serta pemahaman mereka akan lebih dalam 

dan lebih bertahan lama dalam ingatan serta dapat juga membantu kebiasaan 

mental siswa dalam menyelesaikan masalah yang akan ditemuinya 

dalamkehidupan sehari hari. Karena ketika siswa tersebut sedang menghadapi 

masalah, ia akan membentuk pola prilaku intelektual tertentu yang dapat 

mendorong kesuksesan individu dalam menyelesaikan masalah. Keberhasilan 



 

siswa dalam belajar matematika dapat dipengaruhi oleh kemampuan siswa 

dalam mengkoneksikan ide-ide matematika. 

Kemampuan koneksi matematis sangat diperlukan siswa dalam 

mempelajari beberapa topik yang ada pada matematika yang saling terkait 

antara satu dengan yang lain. Menurut Ruspiani (Romli,2016) mengatakan 

apabila suatu topik diberikan secara tersendiri maka pembelajaran akan 

kehilangan momen yang berharga dalam meningkatkan prestasi hasil belajar 

siswa dalam pembelajaran matematika. Tanpa kemampuan koneksi matemati, 

siswa akan mengalami kesulitan dalam mempelajari matematika. 

Sumarno menyatakan kemampuan koneksi matematis adalah mencari 

hubungan berbagai prosedur dan representasi konsep dengan memahami 

hubungan antar topik matematika, menerapkan matematika dalam bidang lain 

atau dalam kehidupan sehari-hari, memahami representasi ekuivalen suatu 

konsep, mencari hubungan prosedur satu dengan prosedur lain dan menerapkan 

hubungan antar topik dalam matematika dengan topik luar matematika. 

Sumarmo menyebutkan terdapat tiga tujuan koneksi disekolah, yaitu: (1) 

Memperluas wawasan pengetahuan siswa. Dengan koneksi matematika, siswa 

diberikan suatu materi yang dapat menjangkau ke berbagai aspek permasalahan 

baik didalam maupun diluar sekolah, sehingga pengetahuan yang diperoleh 

siswa tidak bertumpu pada materi yang sedang dipelajari.(2) Memandang 

matematika sebagai suatu keseluruhan yang padu bukan sebagai materi yang 

berdiri sendiri.(3) Menyatakan relevansi dan manfaat baik disekolah maupun 

diluar sekolah.Melalui koneksi matematika siswa yang di ajarkan konsep dan 



 

keterampilan dan menyelesaikan masalah dari berbagai bidang yang relevansi, 

baik dengan bidang matematika itu sendiri maupun dengan bidang diluar 

matematika secara umum. 

a. Indikator kemampuan koneksi matematika 

Indikator kemampuan koneksi matematika menurut Coxford 

(Pratiwi,2016) mengungkapkan bahwa indikator kemampuan koneksi 

matematis sebagai berikut : 

1. Mengkoneksikan pengetahuan konseptual dan prosedural 

2. Menggunakan matematika dalam topik lain 

3. Menggunakan matematika dalam aktifitas kehidupan sehari-

hari 

4. Melihat matematika sebagai satu dari kesatuan yang 

terintegrasi 

5. Menerapkan kemampuan berfikir matematis dalam membuat 

suatu model dalam menyelesaikan masalah pada pembelajaran 

lain seperti sains, seni, dan musik 

6. Mengetahui koneksi diantara topik-topik yang ada pada 

matematika 

7. Mengenal berbagai reprentasi untuk konsep yang sama 

Indikator koneksi matematis matematis menurut Sumarno :  

1. Mencari hubungan berbagai representasi konsep 

2. Prosedur, memahami hubungan antar topik matematika 



 

3. Menggunakan matematika dalam bidang studi lain atau 

kehidupan sehari-hari 

4. Memahami representasi ekuivalen konsep yang sama 

5. Mencari koneksi satu prosedur ke prosedur lain dalam 

representasi yang ekuivalen 

6. Menggunakan koneksi antar topik matematika dengan topik 

yang lain. 

Indikator koneksi manematis menurut NCTM dalam Yulianti antara lain : 

1. Saling menghubungkan berbagai representasi dari konsep-

konsep atau prosedur 

2. Menyadari hubungan antar topik dalam matematika 

3. Menggunakan matematika dalam kehidupan sehari-hari 

4. Memandang matematika sebagai suatu kesatuan yang utuh 

5. Menggunakan ide-ide matematik untuk memahmi ide 

matematik yang lebih jauh 

6. Menyadari representasi yang akuivalen dari konsep yang sama 

b. Contoh beberapa permasalahan koneksi matematis : 

1. Koneksi antar topik dalam matematika 

 Matematika merupakan ilmu yang terstruktur dan saling 

terkait antar satu topik dengan topik lainnya. Bruner menyatakan 

bahwa dalam matematika antara satu konsep dengan konsep lainnya 

terdapat hubungan yang erat, tidak hanya dari segi isi, namun juga 

dari segi rumus-rumus yang ada digunakan. Seperti materi yang satu 



 

merupakan prasyarat bagi yang lainnya, atau suatu konsep tertentu 

digunakan untuk menjelaskan konsep yang lainnya. 

2. Koneksi dengan masalah dalam kehidupan sehari-hari 

 Matematika merupakan pendekatan yang logis dan dapat 

diterapkan diberbagai bidang. Matematika merupakan ilmu yang 

menyajikan dan menelaah hal-hal yang abstrak, sehingga tak ada 

hubungan dengan kehidupan nyata. Pada hakikatnya matematika 

telah berakar dalam setiap kegiatan seperti dari hal sederhana sampai 

pada penelitian lanjut para ahli dalam berbagai disiplin ilmu. 

Persoalan dalam kehidupan sehari hari dalam matematika itu 

biasanya berbentuk seperti soal verbal seperti soal cerita.  

3. Koneksi dalam bidang studi lain 

Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang berkembang  

secara dinamik. Karena itu, matematika merupakan alat yang efisien 

dan diperlukan pada semua ilmu pengetahuan yang ada, tanpa 

bantuan matematika semua tidak akan dapat kemajuan yang sangat 

berarti. Bahkan banyak ilmu-ilmu lain yang penemuan dan 

pengembangannya yang bergantung pada matematika. Seperti ilmu 

fisika, biologi, kimia dan lain sebagainya.  

Pada pendapat diatas, peneliti hanya mengambil dua indikator 

saja yaitu koneksi antar topik matematika dan koneksi dalam 

kehidupan sehari-hari, dimana agar peserta didik dapat 

menyelasaikan masalah matematika dengan baik didalam sekolah 



 

maupun diluar sekolah. Upaya penulis dalam penelitian ini untuk 

mengetahui seberapa jauh kemampuan koneksi matematika siswa 

dan  ketertarikan peserta terhadap matematika dimana agar peserta 

didik memperoleh pemahaman matematika lebih mendalam. 

B. Kerangka Konseptual 

Berdasarkan kajian teori diatas dapat disusun kerangkakonseptual untuk 

memperjelas arah dan tujuan penelitian. Kerangka konseptual ini dirancang 

berdasarkan variabel yang digunakan dalam penelitian yaitu kemampuan koneksi 

matematis. Kemampuan koneksi matematis merupakan kemampuan yang perlu 

dimiliki setiap siswa karena kemampuan koneksi matematika berguna untuk 

memecahkan masalah-masalah kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan 

matematika. Berdasarkan kenyataan yang ada dilapangan bahwa kemampuan 

koneksi matematis siswa sangat masih rendah. Materi matematika yang memiliki 

keterkaitan dengan kehidupan sehari-hari dan topik matematika lain adalah bagun 

ruang. Penelitian ini memerlukan pembelajaran yang inovatif dan variatif untuk 

meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa, dan proses pembelajarannya 

menggunakan pendekatan visual thinking.  

Visual thinking adalah proses berfikir analitis dalam memahami, menafsirkan 

dan memproduksi pesan secara visual dari semua jenis informasi kemudian 

mengubahnya kedalam bentuk gambar, grafik atau bentuk lain sebagainya. Pada 

pendekatan visual thinking, terdapat empat tahapan pembelajarannya yaitu 

Looking, Seeing, Imagining, Showing dan Telling. Untuk mengubah informasi 

kedalam bentuk gambar, diagram, grafik, tabel menggunakan tahap (looking) 



 

karena dapat membantu siswa dalam membuat koneksi seperti koneksi antar topik 

maupun dengan kehidupan sehari-hari. Pada melihat proses mengumpulkan 

informasi, menganalisis gambar, yaitu menggunakan tahap (seeing), kemudian 

untuk menerapkan konsep yang didapat ke dalam permasalahan baru menggunakan 

tahapan (imagining) dan untuk menerapkan konsep yang didapat kedalam 

permasalahan baru menggunakan tahap (showing telling). Pengetahuan awal 

peserta didik juga dilibatkan menjadi beberapa kelompok yaitu (atas, tengah dan 

bawah) berdasarkan hasil uji coba. Dengan penjelasan tersebut maka pembelajaran 

dengan pendekatan visual thinking dapat meningkatkan kemampuan koneksi 

matematis siswa. Kerangka konseptual pada penelitian ini dapat dilihat pada 

gambar dibawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Konseptual 



 

 

C. Hipotesis Penelitian 

Menurut Sugiyono (2017: 99) Hipotesis merupakan jawaban sementara 

terhadap rumusan masalah penelitian. Karena sifatnya masih sementara, maka perlu 

adanya pembuktian kebenarannya melalui data yang terkumpul. Untuk mengetahui 

gambaran jawaban yang bersifat sementara dari penelitian ini, maka diperlukan 

adanya hipotesis. Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Ha : Terdapat pengaruh pendekatan visual thinking pada pembelajaran 

matematika terhadap kemampuan koneksi matematika siswa kelas V SD 

Negeri 13 Simpang Gambus. 

2. Ho : Tidak terdapat pengaruh pendekatan visual thinking pada 

pembelajaran matematika terhadap kemampuan koneksi matematika 

siswa kelas V SD Negeri 13 Simpang Gambus. 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Adapun lokasi penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 13 yang berada di  

Desa Simpang Gambus, Kecamatan Lima Puluh, Kabupaten Batu-Bara. Penelitian 

ini dilakukan pada bulan Juni-Agustus 2022. 

Tabel 3.1 Pelaksanaan Penelitian 

 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Menurut Sugiono (2016:117) Populasi bukan sekedar jumlah yang ada pada 

subjek atau objek yang dipelajari, tetapi meliputi keseluruhan karakteristik yang 

dimiiki oleh sunjek atau objek itu. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

siswa kelas V SD Negeri 13 Simpang Gambus yang berjumlah 60 siswa yang terdiri 

dari 2 kelas. 

 



 

2. Sampel 

Menurut Sugiono (2016:118) Sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Dalam penelitian ini peneliti 

memlih sampel 2 kelas yaitu kelas V (A,B) dimana dua kelas itu dibagi menjadi 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas V-A dengan jumlah siswa yang terdiri 

dari 30 orang sebagai kelas eksperimen dan kelas V-B dengan jumlah siswa yang 

terdiri dari 30 orang sebagai kelas kontrol.  

Tabel 3.2  Sampel Penelitian 

Kelas Laki-laki Perempuan  

Kelas A (Eksperimen) 14 16 30 

Kelas B (Kontrol) 12 18 30 

Jumlah Siswa 60 

 

C. Variabel Penelitian 

Menurut Sugiono (2016:60) Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang 

berbentuk apapun itu yang sudah ditetapkan peneliti untuk dipelajari sehinggat 

menghasilkan informasi yang didapat tentang hal tersebut dan ditarik 

kesimpulannya. Ada dua variabel dalam penelitian, yaitu variabel terkait 

(dependent variabel), variabel bebas (independent variable).  Berikut ini variabel 

yang peneliti gunakan sebagai berikut: 

1. Variabel Bebas (Independent Variable) adalah variabel yang yang 

mempengaruhi variabel terkait (dependen variable), baik berupa 

pengaruh positif maupun pada pengaruh negative. Variabel independen 

yang biasanya dilambangkan X dalam penelitian ini adalah pendekatan 

visual thinking 



 

2. Variabel Terikat (Dependen Variable) adalah variabel yang nilainya 

tergantung pada variabel lainnya, dimana nilainya dapat berubah-ubah. 

Variabel dependen sering juga disebut variabel respon dimana yang 

biasanya dilambangkan Y. Variabel dependen dalam penelitian ini 

adalah kemampuan koneksi matematika pada siswa. 

D. Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Control Grup 

Pretest-Posttest-Design, karena dalam rancangan ini melibatkan dua kelompok 

yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Pada kelompok eksperimen 

diberikan pretest sebelum diberikan perlakuan (treatment) kemudian diberikan 

posttest setelah diberikan perlakuan (treatment). Desain penelitian ini dapat 

digambarkan sebagai berikut :  

Tabel 3.3  Desain Penelitian  

Kelompok Pretest Treatment Posttest 

Eksperimen O1 X O2 

Kontrol O1  O2 

Keterangan : 

O1 : Pretest kelompok kelas eksperimen dan kontrol 

O2 : Posttest kelompok kelas eksperimen dan kontrol 

X  : Perlakuan / Treatment kelas eksperimen yang diberikan 

pendekatan Visual Thinking  

Berdasarkan desain penelitian tersebut terdiri atas dua kelompok, satu 

kelompok eksperimen diberikan perlakuan pembelajaran menggunakan pendekatan 

visual thinking dan satu kelompok kontrol yang diberikan perlakuan dengan 



 

pendekatan pembelajaran konvensional. Setelah diberikan perlakuan, kedua 

kelompok dilakukan test yaitu untuk menguji tingkat kemampuan koneksi 

matematis dan hasilnya dibandingkan.  

E. Instrumen Penelitian 

Menurut Sugiono (2016:148) Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas 

yang digunakan untuk mengukur fenomrna alat maupun sosial yang diamati. 

Instrumen- instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel dalam ilmu alam 

sudah banyak tersedia dan telah teruji validitas dan reabilitasnya. 

Siregar (2014) menyatakan instrumen penelitian adalah suatu alat yang dapat 

digunakan untuk memperoleh, mengolah dan menginterpretasikan informasi yang 

diperoleh dari para responden yang dilakukan dengan menggunakan pola ukur yang 

sama. Instrumen yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu alat ukur yang 

digunakann untuk mengukur kemampuan siswa. Instrumen yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. Tes 

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data kemampuan 

komunikasi matematika dan pemecahan masalah dalam penelitian ini adalah 

instrumen tes. 

Tes digunakan untuk mengukur kemampuan siswa dalam komunikasi 

matematika. Jenis instrumen tes yang digunakan berupa tes tertulis (uraian). 

Tes uraian memberikan indikasi yang baik untuk mengungkapkan ketercapaian 

kemampuan komunikasi matematika dalam belajar dan untuk mengetahui 

sejauh mana siswa mendalami suatu masalah yang diujikan. Kisi-kisi 



 

instrumen tes berfungsi sebagai pedoman untuk menulis soal menjadi 

perangkat tes. Berikut adalah kisi-kisi instrumen soal tes kemampuan koneksi 

matematika siswa sebelum ujicoba yang disajikan dalam bentuk table berikut. 

Tabel 3.4 Kisi-Kisi Instrumen Tes 

Indikator 

Pembelajaran 

Ranah Kongnitif 

C1 C2 C3 C4 C5 C6 

    

2,3,4, 

5,6 

 

12,13 

14,15 

  

1,11, 
Menyelesaikan 

Permasalahan 

matematika yang 

berhubungan 

dengan kehidupan 

sehari-hari 

 

 Menyelesaikan 

permasalahan 

matematika yang 

berhubungan 

dengan konsep 

matematika lainnya 

   

7,8, 

9,10 

 

16,17, 

18 

  

19,20 

 

a. Uji Validitas  

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui tingkat ke validan atau 

kesahihan suatu instrumen-instrumen. Instrumen yang valid 

mempunyai validitas yang tinggi, sebaiknya instumen yang kurang 

valid memiliki validitas yang rendah Triono (2017:187) “perhitungan 

validitas menggunakan rumus korelasi Carl Pearson sebagai berikut” : 

𝑟𝑥𝑦 =  
𝑁. ∑ 𝑋1𝑌 −  (∑ 𝑋1). (∑ 𝑌)

√[𝑁. ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋1)2][𝑁. ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2]
 



 

Keterangan : 

rxy : Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y 

N : Jumlah siswa 

X : Skor Soal 

Y : Skor total 

X2: Kuadrat skor butir X 

Y2: Kuadrat skor butir Y 

XY : Perkalian skor  

Jika nilai rxy akan dibandingkan dengan koefisien rtabel dengan 

derajat kebebasan (n-2). Dengan menggunakan taraf signifikansi pada 

5%, jika rhitung ≥ rtabel maka instrument dikatakan valid, namun jika 

rhitung ≤ rtabel maka instrument tidak valid.  

Untuk memudahkan perhitungan peneliti menggunakan SPSS 20.0 

for windows. Berikut langkah-langkah untuk uji validitas dengan SPSS 

20.0 for windows.  

Langkah 1 : Aktifkan program SPSS 20.0 for windows  

Langkah 2 : Buat data pada variable view  

Langkah 3 : Masukkan data pada data view 

Langkah 4 : Klik analyze – correlate –, akan muncul kotak reability 

analisis masukkan “skor jawaban” ke items. Pada model pilih alpha – 

statistic, descriptive for klik  correlation – klik continue – klik OK.  

 

 



 

b. Uji Reliabilitas  

Reliabilitas mengacu pada pemahaman bahwa instrument yang 

digunakan sebagai alat pengumpulan data instrument tersebut sudah 

baik. Triyono (2017:191) “untuk menghitung koefisien reliabilitas 

seperangkat instrument dengan menggunakan rumus Cronbach adalah 

sebagai berikut” : 

   r  11 = {
𝑘

𝑘−1
} {1 −  

∑ 𝑠𝑖
2

𝑠𝑡
2 }  

Keterangan :  

r 11 : Reliabilitas instrumen  

k2 : Banyak butir soal  

si 
2 : Variansi skor butir soal  

st 
2 : Variansi skor total 

Untuk memudahkan perhitungan peneliti menggunakan SPSS 20.0 

for windows. Berikut langkah-langkah untuk menghitung uji reliabilitas 

dengan SPSS 20.0 for windows. 

Langkah 1 : Aktifkan program SPSS 20.0 for windows  

Langkah 2 : Buat data pada variable view. 

Langkah 3 : Masukkan data pada data view. 

Langkah 4 : Klik analizy – scale – reability analisis, akan muncul kotak 

reability analisis masukan “semua skor jawaban” ke items. 

Pada model pilih alpha – statistic, descriptive for klik scale 

– klik continue – klik OK.  

 



 

F. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan analisis kuantitatif yaitu suatu teknik analisis yang 

penganalisisannya dilakukan dengan perhitungan, karena berhubungan dengan 

angka, yaitu dari hasil tes kemampuan koneksi matematis yang diberikan. 

Penganalisisannya dilakukan dengan membandingkan hasil tes kelas kontrol yang 

dalam pembelajarannya menggunakan pembelajaran konvensional dengan kelas 

eksperimen yang dalam pembelajarannya menggunakan pendekatan visual 

thinking. 

Analisis data dilakukan untuk menjawab rumusan masalah dan menguji 

hipotesis. Uji hipotess menggunakan uji perbedaan dua rata-rata. Sebelum 

dilakukan pengujian hipotesis, maka perlu dilakukan uji rasyaratann analisis 

terdahulu. Uji prasyarat yang perlu dilakukan adalah uji normalitas dan uji 

homogenitas. 

1. Uji Prasyarat Analisis 

a. Uji Normalitas 

Triyono (2013:218) “Uji normalitas untuk menguji apakah sebaran data 

sampel mengikuti atau menyimpang dari sebaran normal dapat digunakan 

dengan uji Chi Kuadrat. Rumus yang digunakan adalah rumus Chi Kuadrat 

yaitu :  

                                             𝑥2 =  ∑ [
( 𝑓𝑜− 𝑓𝑜)

𝑓ℎ
]   

Keterangan: 

𝑥2 : Harga chi-kuadrat yang dicari 

𝑓𝑜    : Frekuensi Observasi 



 

𝑓ℎ    : Frekuensi Harapan 

Berdasarkan rumus di atas, jika X2
hitung< X2 

tabel sehingga Ho harus 

diterima tetapi jika X2 
hitung > X2 tabel maka Ho ditolak. 

Untuk memudahkan perhitungan peneliti menggunakan program SPSS 

20.0 for windows. Berikut langkah-langkah dalam menghitung Uji 

Normalitas SPSS 20.0 for windows : . 

Langkah 1 : Aktifkan program SPSS 20.0 . 

Langkah 2 : Buat data pada variable view . 

Langkah 3 : Masukan data pada data view. 

Langkah 4 : Setelah muncul nilai klik analyze – reggression – linear  

regression, lalu pilih linear  

Langkah 5 : akan muncul kotak linear regression save pada bagian 

residual, centang understandardized selanjutnya klik 

continue lalu klik OK  

Langkah 6 : Selanjutnya pilih menu analze lalu pilih nonparametric test, 

klik legacy dialogs kemudian pilih submenu I-sabmenu K-S 

Langkah 7 : Masukan variable unstandardized residuals ke kotak test 

variable list pada test distribution aktifkan atau centang pilih 

normal lalu OK 

Langkah 8 : Sesuaikan dengan kriteria pengambilan keputusan pada uji 

normalitas yaitu : 

 Data dikatakan normal, apabila nilai signifikan lebih besar 0,05 pada 

(P>0,05). Sebaliknya, apabila nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 pada 

(P<0,05), maka data dikatakan tidak normal. 



 

b. Uji Homogenitas 

Supardi (2017:189) “Uji Homogenitas dimaksudkan untuk memberikan 

keyakinan bahwa sekumpulan data dalam serangkaian analisis memang 

berasal dari populasi yang tidak jauh berbeda keragamannya. Uji 

homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah beberapa varians 

populasi adalah sama atau tidak.  

Uji Homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data sampel 

berasal dari populasi yang variansnya sama (homogen). Uji homogenitas 

yang digunakan adalah Uji Fisher (F) karena data hanya terbagi dua 

kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Prosedur uji 

F diekspresikan sebagai berikut : 

𝐹
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙

   

Selanjutnya untuk menentukan Ftabel menggunakan rumus : 

  d f 1 = k – 1 

   d f 1 = n – k 

Keterangan : 

K : Jumlah variabel penelitian 

N : Jumlah Sampel 

Maka untuk menentukan Ftabel untuk taraf signifikansi, jika Fhitung > Ftabel 

maka varian data homogen.                                                                    

Untuk memudahkan perhitungan penelitian menggunakan SPSS 20.0 

for windows. Berikut langkah-langkah dalam menghitung uji homogenitas 

dengan SPSS 20.0 for windows : 

Langkah 1 : Aktifkan program SPSS 20.0 for windows 

Langkah 2 : Buat data pada variable view 



 

Langkah 3 : Masukkan data pada data view 

Langkah 4 : Klik analyze – compare means – one way anova – klik nilai 

dan pindahkan/masukan pada factor – klik options dan pilih 

homogeneity of variance test – continue – klik Ok. 

Langkah 5 : Sesuaikan dengan kriteria pengambilan keputusan uji 

homogenitas yaitu  :  

1) Nilai signifikan < 0,05 maka data mempunyai varian yang 

tidak homogen  

2) Nilai signifikan ≥ 0,05 maka data mempunyai varian yang 

homogen 

2. Uji Hipotesis 

Supardi (2017:111) Uji hipotesis adalah suatu prosedur yang akan 

menghasilkan keputusan untuk menerima atau menolak hipotesis yang 

diajukan oleh peneliti sebelumnya. Adapun uji hipotesis dalam penelitian 

ini adalah uji t 

Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh pendekatan visual thinking 

pada pembelajaran matematika siswa kelas V SD Negeri 13. Adapun 

langkah-langkah yang harus dilakukan dalam uji ini adalah sebagai berikut 

a. Merumuskan Hipotesis 

Ho : Tidak terdapat pengaruh pendekatan visual thinking pada 

pembelajaran matematika siswa kelas V 

Ha : Terdapat pengaruh pendekatan visual thinking pada 

pembelajaran matematika siswa kelas V 

b. Membandingkan hasil tsig dengan nilai probabalitas α 0,05 dengan 

kriteria sebagai berikut : 



 

1) Jika -thitung < -ttabel atau thitung < ttabel, maka H0 diterima. Artinya 

variable bebas tidak berpengaruh terhadap variabel terikat. 

2) Jika -thitung > -ttabel atau thitung > ttabel maka H0 ditolak. Artinya 

variable berpengaruh terhadap variabel terikat 

Untuk memudahkan perhitungan penelitian menggunakan SPSS 

20.0 for windows. Berikut langkah-langkah dalam menghitung uji 

homogenitas dengan SPSS 20.0 for windows 

Langkah 1 : Aktifkan program SPSS 20.0 

Langkah 2 :Buat data pada variable view 

Langkah 3 : Masukkan data pada data view  

Langkah 4 : Klik analzy – compara means – independent sample t “nilai” 

ke test variable, “kelas” ke group – continue – ok. Kemudian 

klik nilai dan pindahkan pada dependent list serta klik kelas 

dan pindahkan pada factor klik option dan pilih homogeneity 

of varience test lalu pilih continue kemudian klik OK 

Langkah 5 : Kriteria pengambilan keputusan uji t :  

1) Nilai signifikasinya yaitu 5%  

2) Jika α < 0,05 maka Ha diterima  

3) ika α ≥ 0,05 maka Ha ditolak 

 

Keterangan : 

Ha   :  Terdapat pengaruh pendekatan visual thnking pendekatan visual 

thinking pada pembelajaran matematika terhadap kemampuan 

koneksi matematika siswa. 



 

Ho : Tidak terdapat pengaruh pendekatan visual thinking pada 

pembelajaran matematika terhadap kemampuan koneksi 

matematika siswa. 

 

 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Data Penelitian 

Penelitian ini berjudul “Pengaruh Pendekatan Visual Thinking Pada 

Pembelajaran Matematika Terhadap Kemampuan Koneksi Matematika Siswa 

Kelas V SD Negeri 13 Simpang Gambus”. Penelitian ini memiliki variabel bebas 

(Pendekatan Visual Thinking) dan variabel terikat (Kemampuan Koneksi 

Matematika). 

Data dari kedua variabel tersebut diperoleh melalui tes. Penelitian dilakukan 

untuk mengetahui data awal dari populasi dan sanpel yang akan diambil serta 

digunakan untuk memperoleh sumber data yaitu mengetahui pengaruh Pendekatan 

Visual Thinking terhadap kemampuan koneksi matematika siswa kelas V SD 

Negeri 13 Simpang Gambus. Sedangkan tes merupakan alat pengumpulan data 

yang utama dalam penelitian. Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh kelas V 

SD Negeri 13 Simpang Gambus yang berjumlah 60 orang dengan menggunakan 

dua kelas. Maka pada penelitian ini kelas V A sebagai kelas eksperimen (Metode 

Pendekatan Visual Thinking) dan kelas V B sebagai kelas kontrol (Metode 

Konvensional). 

1. Uji Validitas 



 

Validitas ialah suatu ukuran dalam menunjukkan tingkat kevalidan suatu 

alat ukur atau instrumen. Uji validitas untuk mengukur sah atau valid tidaknya 

suatu kuesioner. Kuesioner dikatakan valid apabila pertanyaan pada kuesioner-

kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu uang akan diukur olah 

kuesioner terseut. Uji validitas dihitung dengan membandingkan rhitung 

(corrected item-total correlation) dengan nilai rtabel. Jika rhitung > rtabel dan nilai 

yang didapatkan positif maka butir setipa pertanyaan tersebut dinyatakan valid. 

Dengan menggunakan 30 responden maka nilai rtabel adalah 0,361. Adapun 

hasil uji validitas yang dilakukan adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.1 Hasil Uji Validitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Item Rhitung Rtabel Keterangan 

1. Soal 1 0,430 0,361 Valid 

2. Soal 2 0,447 0,361 Valid 

3. Soal 3 0,544 0,361 Valid 

4. Soal 5 0,523 0,361 Valid 

5. Soal 6 0,516 0,361 Valid 

6. Soal 7 0,384 0,361 Valid 

7. Soal 8 0,381 0,361 Valid 

8. Soal 9 0,608 0,361 Valid 

9. Soal 10 0,379 0,361 Valid 

10 Soal 11 0,529 0,361 Valid 

11. Soal 13 0,429 0,361 Valid 

12. Soal 14 0,371 0,361 Valid 

13. Soal 15 0,495 0,361 Valid 

14. Soal 17 0,369 0,361 Valid 

15. Soal 19 0,385 0,361 Valid 

16. Soal 20 0,461 0,361 Valid 



 

 

 

 

 

Instrumen dikatakan valid apabila rhitung > rtabel. Besarnya rtabel pada 

instrumen ini 0,361. Berdasarkan hasil uji validitas tes yang dinyatakan valid yaitu 

sebanyak 20 dari 25 soal karena rhitung > 0,361. Data validitas dapat dilihat pada 

lembar lampiran. 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan rumus Cronbach Alpha, 

apabila alat ukur tersebut memiliki koefisien alpha diatas 0.60 maka instrument 

penelitian dikatakan reliabel. Adapun untuk menguji reliabilitas ini dibantu 

dengan program SPSS versi 20.0 for windows sebagai berikut : 

Tabel 4.2 Hasil Uji Reliabilitas 

 

 

 

Hasil pengujian reliablitas variabel yang digunakan dalam penelitian ini 

diperoleh nilai alpha yang >0,60. Hasil uji reliabilitas pada instrument 

kemampuan berpikir kreatif siswa diperoleh alpha 0,762. Berdasarkan nilai 

koefisien yang diperoleh dalam penelitian ini dinyatakan variabel-variabel 

tersebut adalah reliabel. Data analisis reliabel dapat dilihat pada lembar 

lampiran.   

17. Soal 22 0,371 0,361 Valid 

18. Soal 23 0,454 0,361 Valid 

19. Soal 24 0,416 0,361 Valid 

20. Soal 25 0,513 0,361 Valid 



 

Berdasarkan hasil dari hasil penelitian diatas, maka dapat dilakukn 

pembahasan tentang hasil penelitian sebagai berikut. : 

1. Data Hasil Penelitian Kelas Eksperimen 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif presentase diperoleh hasil 

kemampuan koneksi matematika siswa sebelum diberikan perlakuan atau 

sebelum menggunakan pendekatan visual thinking ( Pretest ) pada tabel sebagai 

berikut : 

Tabel 4.6 Hasil Analisis Kemampuan Koneksi Matematika  

Siswa Kelas Eksperimen (Pretest) 

 

 

 

Berdasarkan tabel diatas, hasil analisis presentase menunjukan dari 30 

responden atau sampel terdapat 87% kemampuan koneksi matematika siswa 

dalam datagori rendah, 10% kemampuan koneksi matematika siswa dalam 

katagori sedang, 3% kamampuan koneksi matematika siswa dalam katagori 

tinggi dan 0% kemampuan koneksi matematika siswa katagori sangan tinggi. 

Rata-rata kemampuan koneksi matematika siswa sebelum diberikan perlakuan 

(Pretest) yaitu 63% berada pada rentang nilai initerval < 75% yang dikatan 

dalam katagori rendah. 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif presentase diperolah hasil 

kemampuan koneksi matematika siswa sesudah diberi perlakuan atau sesudah 

menggunakan pendekatan visual thinking (Posttest) pada tabel berikut : 



 

Tabel 4.7 Hasil Analisis Kemampuan Koneksi Matematika Siswa  

Kelas Eksperimen (Posttest) 

  

 

 

Berdasarkan tabel diatas, hasil analisis presentase menunjukan dari 30 

responden atau sampel terdapat 0% kemampuan koneksi matematika siswa 

dalam datagori rendah, 13% kemampuan koneksi matematika siswa dalam 

katagori sedang, 20% kamampuan koneksi matematika siswa dalam katagori 

tinggi dan 67% kemampuan koneksi matematika siswa katagori sangan tinggi. 

Rata-rata kemampuan koneksi matematika siswa sesudah diberikan perlakuan 

(Posttest) yaitu 95% berada pada rentang nilai initerval > 75% yang dikatan 

dalam kategori  tinggi. Dengan demikian, maka dapat disimpulkan secara 

keseluruhan bahwa kemampuan koneksi matematika siswa kelas V SD Negeri 

13 Simpang Gambus sebelum diberikan perlakuan termasuk dalam katagori 

rendah dan sesudah diberi perlakuan (pendekatan visual thinking) termasuk 

dalam kategori tinggi. Data analisis dapat dilihat pada lembar lampiran. 

2. Data Hasil Penelitian Kelas Kontrol 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif presentase diperoleh hasil 

kemampuan koneksi matematika siswa sebelum diberikan perlakuan (Pretest) 

pada tabel berikut : 

 

 



 

Tabel 4.8 Hasil Analisis Kemampuan Koneksi Matematika  

Siswa Kelas Kontrol (Pretest) 

 

 

 

Berdasarkan tabel diatas, hasil analisis presentase menunjukan dari 30 responden 

atau sampel terdapat 87% kemampuan koneksi matematika siswa dalam katagori 

rendah, 13% kemampuan koneksi matematika siswa dalam katagori sedang, 0% 

kamampuan koneksi matematika siswa dalam katagori tinggi dan 0% kemampuan 

koneksi matematika siswa katagori sangan tinggi. Rata-rata kemampuan koneksi 

matematika siswa sebelum diberikan perlakuan (Pretest) yaitu 56% berada pada 

rentang nilai initerval < 75% yang dikatan dalam katagori rendah. 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif presentase diperoleh hasil 

kemampuan koneksi matematika siswa sesudah diberikan perlakuan (Posttest) 

pada tabel sebagai berikut : 

Tabel 4.9 Hasil Analisis Kemampuan Koneksi Matematika 

Siswa Kelas Kontrol (Posttest) 

 

 

 

Berdasarkan tabel diatas, hasil analisis presentase menunjukan dari 30 

responden atau sampel terdapat 57% kemampuan koneksi matematika siswa 



 

dalam katagori rendah, 43% kemampuan koneksi matematika siswa dalam 

katagori sedang, 0% kamampuan koneksi matematika siswa dalam katagori 

tinggi dan 0% kemampuan koneksi matematika siswa katagori sangan tinggi. 

Rata-rata kemampuan koneksi matematika siswa sesudah diberikan perlakuan 

(Posttest) yaitu 72% berada pada rentang nilai initerval < 75% yang dikatan 

dalam katagori rendah. Dengan demikian, maka dapat disimpulkan secara 

keseluruhan bahwa kemampuan koneksi matematika siswa kelas V SD Negeri 

13 Simpang Gambus sebelum diberikan perlakuan termasuk dalam katagori 

rendah dan sesudah diberi perlakuan (pendekatan konvensional) termasuk 

dalam kategori rendah juga. 

B. Pengujian Prasyarat Analisis 

Sebelum melakukan uji hipotesis, maka terlebih dahulu dilakukan uji 

normalitas dan homogenitas dengan tujuan untuk melihat apakah data yang 

diperoleh berdistribusi normal dan bersifat homogen atau tidak. Berikut diisajikan 

data hasil uji normalitas dan uji homogenitas dengan bantuan SPSS. 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui normal atau tidaknya tes. “Uji 

normalitas one sample Kolmogorov Smirnov Test pada program SPSS versi 

20.0 for windows. Suatu data dapat dikatan berdistribusi normal pada taraf 

signifikan 5 % jika nilai Asym.Sig > 0,05”. Adapun hasil uji normalitas yang 

telah diperoleh dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel 4.3 Hasil Uji Normalitas 

 



 

Berdasarkan hasil pengujian One Samlpe Kolmogorov Smirnov Test 

bahwa penelitian ini untuk test hasil belajar pretest dan posttest menggunakan 

metode pandekatan pembelajaran visual thinking menghasilkan nilai 

Asymtotic Significance (Asymp Sig) sebesar 0,633 dan 0,924 ≥ 0,05 dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa data pretest dan posttest kelas eksperimen 

berdistribusi normal. Selanjutnya untuk pendekatan pembelajaran konvesional 

menghasilkan nilai Asymtotic Significance (Asymp Sig) sebesar 0,451 dan 

0,536 ≥ 0,05, dengan demikian data pretest dan posttest kelas kontrol 

berdistribusi normal. 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah kedua sampel tersebut 

memiliki varians yang sama tau beda. Pengujian homogenitas dua varians 

antara data pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol menggunakan uji Levene 

dengan menggunakan program SPSS Versi 20.0 for windows. Sebagai kriteria 

pengujian, “jika nilai signifikansi > 0,05 maka dapat dikatakan bahwa kedua 

kelas mempunyai varians yang sama (homogen) dan jika nilai signifikas < 0,05 

maka dapat dikatakan bahwa kedua kelas mempunyai varians yang berbeda 

(tidak homogen)”. Adapun hasil uji homogenitas yang diperoleh dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini : 

Tabel 4.4 Hasil Uji Homogenitas 

 

 

 



 

Berdasarkan tabel diatas, bahwa hasil uji homogenitas menghasilkan nilai 

sebesar 0,618 ≥ 0,05. Berdasarkan dari hasil tersebut maka dapat dikatakan  

bahwa dari kedua kelas tersebut mempunyai varians yang sama bersifat 

homogen. 

C. Pengujian Hipotesis 

Uji hipotesis ini digunakan untuk mengetahui besarnya nilai signifikansi 

pengaruh pendekaan visual thinking pada pembelajaran matematika untuk 

meningkatkan kemampuan koneksi matematika siswa kelas V yaitu dengan 

menggunakan uji-t test. Untuk menguji “uji-t test” dibantu dengan program SPSS 

Versi 20.0 for windows. hasil uji-t test dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel 4.5 Hasil Uji Hipotesis (Uji-T) 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,000 ≤ 0,05. 

Nilai signifikan dari kedua variabel tersebut yaitu sebesar 0,000 ≤ 0,05, maka dapat 

dikatakan bahwa variabel (X) pendekatan visual thinking pada pembelajaran 

matematika ada pengaruh terhadap variabel (Y) kemampuan koneksi matematika. 

Karena dalam mengambil keputusan analisis uji-t test jika nilai signifikansi yang 

didapat ≤ 0,05 maka hasilnya terdapat pengaruh pendekatan visual thinking pada 

pembelajaran matematika untuk meningkatkan kemampuan koneksi matematika 



 

siswa kelas V SD Negeri 13 Simpang Gambus. Hasil penelitian diatas menjelaskan 

bahwa Ha diterima dan Ho ditolak.  

D. Diskusi Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan koneksi matematika 

siswa dengan menggunakan pendekatan visual thinking, kemapuan koneksi 

matematika siswa dengan menggunakan pendekatan konvensional dan pengaruh 

pendekatan visual thinking pada pembelajaran matematika terhadap kemampuan 

koneksi matematika siswa kelas V SD Negeri 13 Simpang Gambus.    

Berdasarkan hasil penelitian pada uji normalitas test hasil belajar pretest dan 

posttest menggunakan metode pandekatan pembelajaran visual thinking 

menghasilkan nilai Asymtotic Significance (Asymp Sig) sebesar 0,633 dan 0,924 ≥ 

0,05 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data pretest dan posttest kelas 

eksperimen berdistribusi normal. Selanjutnya untuk pendekatan pembelajaran 

konvesional menghasilkan nilai Asymtotic Significance (Asymp Sig) sebesar 0,451 

dan 0,536 ≥ 0,05, dengan demikian data pretest dan posttest kelas kontrol 

berdistribusi normal.Berdasarkan hasil penelitian uji homogenitas menghasilkan 

nilai sebesar 0,618 ≥ 0,05. Berdasarkan dari hasil tersebut maka dapat dikatakan  

bahwa dari kedua kelas tersebut mempunyai varians yang sama bersifat homogen.  

Berdasarkan hasil penelitian uji hipotesis (uji-t) Peneliti melakukan analisis 

menggunakan bantuan program SPSS versi 20.0 for windows untuk mengetahui 

masing-masing variabel yang memiliki pengaruh atau tidak, yaitu variabel X dan 

Y. Hasil analisis yang didapat menunjukan bahwa pendekatan visual thinking 

mempunyai nilai signifikan sebesar 0,000, jika nilai signifikansi 0,000 < 0,05, maka 



 

Ha diterima, terdapat pengaruh pendekatan visual thinking terhadap kemampuan 

koneksi matematika siswa. Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan 

diperoleh rata-rata kemampuan koneksi matematika siswa kelas eksperimen 

(pendekatan visual thinking) sebesar 95. Sedangkan rata-rata kemampuan koneksi 

matematika siswa kelas kontrol (pendekatan konvensional) sebesar 72. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa pengaruh pendekatan visual thinking terhadap kemampuan 

koneksi matematika siswa lebih baik dari pada pendekatan konvensional.   

E. Keterbatasann Peneliti 

Dalam pelaksanaan penelitian tentunya peneliti mempunyai keterbatasan 

penelitian diantaranya sebagai berikut : 

1. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini hanya menggunakan tes, 

sehingga peneliti hanya mengukur kemampuan kognitif pada siswa. 

2. Siswa tidak terbiasa dengan proses pembelajaran yang diajarkan dengan 

menggunakan pendekatan visual thinking shingga proses pembelajaran 

dikelas kurang maksimal. 

3. Dalam pengambilan proses data peneliti sedikit kesusahan untuk memberi 

nilai karena siswa yang masih asal dalam mengerjakannya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis (uji-t) diperoleh hasil signifikansi 

(sig.2-tailed) dengan uji-t adalah 0,000, dengan demikian nilai signifikansinya 

dibawah 0,05. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis bahwa nilai signifikansi 0,000 

< 0,05 sehingga artinya bahwa terdapat pengaruh antara pendekatan visual thinking 

pada pembelajaran matematika terhadap kemampuan koneksi matematika siswa V 

SD Negeri 13 Simpang Gambus. 

Berdasarkan hasil perbedaan terhadap kemampuan koneksi matematika 

siswa yang mendapatkan pembelajaran dengan pendekatan visual thinking dengan 

pendekatan konvensional yaitu hasil pengujian normalitas diperoleh hasil bahwa 

nilai signifikansi pada kolom signifikansi pada data pretest dan posttest untuk kelas 

eksperimen adalah sebesar 0,633 dan 0,924 ≥ 0,05 dan nilai signifikansi pada kolom 

signifikansi pada data pretest dan posttest untuk kelas kontrol adalah sebesar 0,451 

dan 0,536 ≥ 0,05, dengan demikian data pretest dan posttest kelas eksperimen lebih 

besar dibandingkan data pretest dan posttest kelas kontrol. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, maka penulis 

menyadari masih terdapat banyak keterbatasan dan kekeliruan yang ada dalam 

penelitian ini. Namun dengan penelitian ini, diharapkan dapat memberikan 

masukan yang bermanfaat. 



 

Bagi guru dapat menggunakan pendekatan visual thinking ini untuk bahan 

sebagai masukan dalam memperbaiki proses pembelajaran disekolah, sehingga 

dalam proses belajar mengajar guru dapat mempertibangkan kegiatan pembelajaran 

dengan memperhatikan kemampuan koneksi matematika siswa dalam 

menyelesaikan atau menjawab masalah matematika yang ada. 

Untuk menerapkan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan visual 

thingking, sebaiknya guru dapat membuat skenario dan perencanaan pembelajaran 

yang lebih baik dan matang, sehingga pembelajaran dapat terjadi secara sistematis 

sesuai dengan rencana dan pemanfaatan waktu yang lebih efektif. 

Bagi kepala sekolah untuk dapat merekomendasikan kepada guru-guru untuk 

menggunakan pendekatan pembelajaran yang lebih efektif, menyenangkan dan 

menarik untuk siswa seperti khususnya pendekatan visual thinking. 
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Lampiran 1 : Lembar Rancana Pelaksanaan Pembelajaran 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 (RPP)  

Satuan Pendidikan : SD Negeri 13 Simpang Gambus 

Kelas/ Semester : V A /Genap  

Tema   : 5. Wirausaha 

Subtema  : 1. Kerja Keras Berbuah Kesuksesan 

Muatan Terpadu : Matematika 

Pembelajaran  : 1 (satu) 

Alokasi Waktu  : 3 × 35 menit (1x Pertemuan) 

A. Kompetensi Inti (KI) 

KI 1  : Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya. 

KI 2  : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

santun peduli dan percaya diri dalam berinteraksi dengan 

keluarga, teman, guru dan tetangganya, serta cinta tanah air. 

KI 3  : Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 

metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, 

menanya, dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, serta benda- 

benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah, dan tempat 

bermain 

KI 4  : Menunjukkan keterampilan berpikir dan bertindak kreatif, 

produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam 

bahasa yang jelas, sistematis, logis, dam kritis, dalam karya 

yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, 

dan tindakan yang mencerminkan perilaku anak sesuai dengan 

tahap perkembangannya. 

 

 



 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

Matematika : 3.1 Mengidentifikasi bangun ruang yang 

merupakan gabungan dari beberapa bangun ruang, 

serta luas permukaan dan volumenya. 

: 4.1 Mengidentifikasi bangun ruang yang 

merupakan gabungan dari beberapa bangun ruang, 

serta luas permukaan dan volumenya. 

Indikator  : 3.1.1 Menjelaskan bangun ruang yang merupakan 

gabungan dari beberapa bangun ruang, serta luas 

permukaan dan volumenya.  

: 4.1.1 Menjelaskan bangun ruang yang merupakan 

gabungan dari beberapa bangun ruang, serta luas 

permukaan dan volumenya 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Dengan melakukan percobaan, siswa mampu membandingkan 

antar 

bangun-bangun ruang kubus, persegi, balok, prisma,limas  

2. Dengan melakukan percobaan, siswa mampu menuliskan sifat-

sifat bangun ruang ruang kubus, persegi, balok, prisma dengan 

benar 

3. Dengan melakukan percobaan siswa mampu menentukan berapa 

titiksudut dan rusuk pada masing-masing bagun ruang 

4. Dengan melakukan percobaan, siswa mampu mengetahui dan 

menggambarkan jaring jaring bagun ruang sisi datar 

5. Dengan membaca sifat-sifat bangun ruang, siswa mampu memilih 

benda benda disekitarnya yang memiliki bentuk yang sesuai 

dengan bangun ruang 



 

D. Materi Pembelajaran 

1. Peserta didik mampu menjelaskan bangun ruang yang merupakan 

gabungan dari beberapa bangun ruang, serta luas permukaan dan 

volumenya. 

2. Peserta didik mampu Mengidentifikasi bangun ruang yang 

merupakan gabungan dari beberapa bangun ruang, serta luas 

permukaan dan volumenya. 

E. Pendekatan/ Model/ Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan pembelajaran :Visual Thinking 

2. Model pembelajaran  : Discovery Learning 

3. Metode pembelajaran  : Kerja kelompok, diskusi dan tanya 

jawab. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

F. Langkah-langkah Pemebelajaran 

 

 

 

Kegiatan  Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Kegiatan 

Awal 

1. Guru mengucapkan salam dan bersama siswa 

saling memberi dan menjawab salam serta 

menyampaikan kabarnya masing-masing 

2. Siswa dicek kehadirannya dengan melakukan 

presensi oleh guru 

3. Kelas dilanjutkan dengan berdo’a. Doa 

dipimpin oleh siswa yang piket pada hari nya 

jam pembelajaran 

4. Siswa menyiapkan diri agar siap untuk belajar 

serta memeriksa kerapihan diri dan bersikap  

disiplin dalam setiap kegiatan pembelajaran 

5. Siswa menyimak penjelasan guru tentang 

semua kegiatan yang akan dilakukan dan 

tujuan kegiatan belajar 

6. Guru membagi siswa untuk membentuk  

kelompok  dengan masing-masing kelompok 

terdiri dari 3 orang 

 

15 Menit 



 

Kegiatan Inti 1. Guru bertanya dan siswa menjawab pertanyaan 

dari guru tentang materi yang telah dipelajari 

dalam pertemuan sebelumnya 

 

2. Guru menjelaskan tentang pembelajaran yang 

akan dipelajari hari ini 

3. Guru menjelaskan tentang bagun ruang  kubus, 

persegi, balok, prisma,limas 

4. Guru menjelaskan secara spesifik sifat-sifat 

dan jaring-jaring bagun ruang 

5. Guru menampilkan berupa media berbentuk 

gambar bagun ruang  

6. Guru menjelaskan sifat sifat bagun ruang 

7. Siswa mengidentifikasi, menganalisis dan 

mengumpulkan informasi terkait bagun ruang 

tersebut. (Looking,Seeing) 

8. Guru meminta siswa untuk menuliskan atau 

menuangkan hasil pemikiran mereka dalam 

media gambar yang telah dilihat 

9. Siswa bersungguh-sungguh menuangkan hasil 

pemikira mereka  dengan menggambar jaring-

jaring bangun ruang pada  kubus, balok, prisma 

dan limas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

60 Menit 



 

G. Penilaian Pembelajaran 

 

 

10. Siswa mampu mengembangkan kreativitasnya 

dalam menggambar jaring-jaring bangun ruang 

sisi datar, walapun masih ada yang salah 

(Imagining) 

11. Guru meminta siswa untuk menyampaikan ide-

idenya terkait tentang materi yang baru saja 

mereka pelajar 

12. Siswa antusias menyajikan dan menyampaikan 

ide-idenya di depan kelas (Showing and 

Telling) 

13. Guru memberikan soal tes kemampuan kepada 

masing masing siswa 

14. Siswa mengerjakan soal tes secara mandiri, 

dan diberi waktu selama 30 menit 

15. Guru memberikan soal untuk pemahaman hasil 

pembelajaran yang mereka pelajari hari ini 

16. Setelah siap, guru mengoreksi dan menilai 

hasil tes mereka untuk menilai sejauh mana 

pemahaman mereka terkait materi yang 

dipelajari 



 

1. Penilaian Tertulis : Pemahaman siswa terhadap materi bagun 

ruang 

2. Penilaian Produk : Pengerjaan soal tes kemampuan 

pemahaman siswa    dalam menjawab pertanyaan  

3. Bentuk Instrumen : Soal Essay 

Instrumen Penilaian 

Pengetahuan 

Skor Maksimal : 100 

 

Konversi Nilai Predikat Klasifikasi 

81-100 A SB (Sangat Baik) 

66-80 B B (Baik) 

 

 

Kegiatan 

Akhir 

1. Guru memberikan pujian dan penguatan 

kepada siswa untuk terus berlatih lagi dirumah 

2. Guru meminta perwakilan masing masing 

kelompok untuk menyimpulkan pembelajaran  

3. Guru menutup pembelajaran dengan 

mengucapkan salam 

 

 

 

30 menit 



 

 

H. Sumber Belajar dan Media 

Sumber belajar  : Buku Guru Tema 5 Kurikulum 2013 Edisi Revisi 

2018 

Buku Siswa Tema 5 Kurikulum 2013 Edisi Revisi 

2018 

Media                : Gambar bagun ruang 

 

 

Mengetahui,     Batu-Bara,  Maret 2022 

Kepala sekolah    Guru Kelas 

  

 

 

 Ruslan, S.Pd     Chairina Syahfitri 

 Nip. 196703111987121002    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP) 

Satuan Pendidikan : SD Negeri 13 Simpang Gambus 

Kelas/ Semester : V B /Genap  

Tema   : 5. Wirausaha 

Subtema  : 1. Kerja Keras Berbuah Kesuksesan 

Muatan Terpadu : Matematika 

Pembelajaran  : 1 (satu) 

Alokasi Waktu  : 3 × 35 menit (1x Pertemuan) 

A. Kompetensi Inti (KI) 

KI 1  : Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya. 

KI 2  : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

santun peduli dan percaya diri dalam berinteraksi dengan 

keluarga, teman, guru dan tetangganya, serta cinta tanah air. 

KI 3  : Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 

metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, 

menanya, dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, serta benda- 

benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah, dan tempat 

bermain 

KI 4  : Menunjukkan keterampilan berpikir dan bertindak kreatif, 

produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam 

bahasa yang jelas, sistematis, logis, dam kritis, dalam karya 

yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, 

dan tindakan yang mencerminkan perilaku anak sesuai dengan 

tahap perkembangannya. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

Matematika : 3.1 Mengidentifikasi bangun ruang yang 

merupakan gabungan dari beberapa bangun ruang, 

serta luas permukaan dan volumenya. 



 

: 4.1 Mengidentifikasi bangun ruang yang 

merupakan gabungan dari beberapa bangun ruang, 

serta luas permukaan dan volumenya. 

Indikator  : 3.1.1 Menjelaskan bangun ruang yang merupakan 

gabungan dari beberapa bangun ruang, serta luas 

permukaan dan volumenya.  

: 4.1.1 Menjelaskan bangun ruang yang merupakan 

gabungan dari beberapa bangun ruang, serta luas 

permukaan dan volumenya 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Dengan melakukan percobaan, siswa mampu membandingkan 

antar bangun-bangun ruang kubus, persegi, balok, prisma,limas  

2. Dengan melakukan percobaan, siswa mampu menuliskan sifat-

sifat bangun ruang ruang kubus, persegi, balok, prisma dengan 

benar 

3. Dengan melakukan percobaan siswa mampu menentukan berapa 

titiksudut dan rusuk pada masing-masing bagun ruang 

4. Dengan melakukan percobaan, siswa mampu mengetahui dan 

menggambarkan jaring jaring bagun ruang sisi datar 

5. Dengan membaca sifat-sifat bangun ruang, siswa mampu memilih 

benda benda disekitarnya yang memiliki bentuk yang sesuai 

dengan bangun ruang 

D. Materi Pembelajaran 

1. Peserta didik mampu menjelaskan bangun ruang yang 

merupakan gabungan dari beberapa bangun ruang, serta luas 

permukaan dan volumenya. 



 

2. Peserta didik mampu Mengidentifikasi bangun ruang yang 

merupakan gabungan dari beberapa bangun ruang, serta luas 

permukaan dan volumenya. 

 

 

E. Pendekatan/ Model/ Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan pembelajaran : Konvensional 

2. Metode pembelajaran  : Ceramah 

F. Langkah-langkah Pemebelajaran 

 

Kegiatan  Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Kegiatan Awal 1. Guru mengucapkan salam dan bersama siswa 

saling memberi dan menjawab salam serta 

menyampaikan kabarnya masing-masing 

2. Siswa dicek kehadirannya dengan melakukan 

presensi oleh guru 

3. Kelas dilanjutkan dengan berdo’a. Doa 

dipimpin oleh siswa yang piket pada hari nya 

jam pembelajaran 

4. Siswa menyiapkan diri agar siap untuk belajar 

serta memeriksa kerapihan diri dan bersikap  

disiplin dalam setiap kegiatan pembelajaran 

 

15 Menit 



 

5. Siswa menyimak penjelasan guru tentang 

semua kegiatan yang akan dilakukan dan tujuan 

kegiatan belajar 

Kegiatan Inti 1. Guru bertanya dan siswa menjawab 

pertanyaan dari guru tentang materi yang telah 

dipelajari dalam pertemuan sebelumnya 

2. Guru menjelaskan tentang pembelajaran yang 

akan dipelajari hari ini 

3. Guru menjelaskan tentang bagun ruang  kubus, 

persegi, balok, prisma,limas 

4. Guru menjelaskan sifat sifat bagun ruang 

5. Guru menjelaskan cara mnentukan volume 

pada kubus 

6. Guru memberikan soal tes kemampuan kepada 

masing masing siswa 

7. Siswa mengerjakan soal tes secara mandiri, dan 

diberi waktu selama 30 menit 

8. Guru memberikan soal untuk pemahaman hasil 

pembelajaran yang mereka pelajari hari ini 

9. Setelah siap, guru mengoreksi dan menilai hasil 

tes mereka untuk menilai sejauh mana 

pemahaman mereka terkait materi yang 

dipelajari 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

45 Menit 



 

 

 

H. Penilaian Pembelajaran 

1. Penilaian Tertulis : Pemahaman siswa terhadap materi bagun 

ruang 

2. Penilaian Produk : Pengerjaan soal tes kemampuan 

pemahaman siswa    dalam menjawab pertanyaan  

3. Bentuk Instrumen : Soal Essay 

Instrumen Penilaian 

Pengetahuan 

Skor Maksimal : 100 

 

Konversi Nilai Predikat Klasifikasi 

81-100 A SB (Sangat Baik) 

66-80 B B (Baik) 

 

 

 

 

Kegiatan Akhir 1. Guru menyimpulkan terkait pembelajaran yang 

mereka pelajari 

2. Guru menutup pembelajaran dengan 

mengucapkan salam. 

 

10 Menit 



 

I. Sumber Belajar  

Sumber belajar  : Buku Guru Tema 5 Kurikulum 2013 Edisi Revisi 

2018 

Buku Siswa Tema 5 Kurikulum 2013 Edisi Revisi 

2018 

 

Mengetahui,     Batu-Bara,  Maret 2022 

Kepala sekolah    Guru Kelas 

  

 

 

 Ruslan, S.Pd     Chairina Syahfitri 

 Nip. 196703111987121002    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

Lampiran 2 : Lembar Kisi-kisi Soal Pretest dan Posttest 

Kisi-Kisi Soal Tes 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Indikator 

Pembelajaran 

Ranah Kongnitif 

C1 C2 C3 C4 C5 C6 

  

4 

    

21 

 

   1,3 

5,6 

7,8 

9,10 

11,14 

17, 

19,20 

22 

 

2, 

12,13 

 

15,16 

 

23 

 

 

 

14,18 

 

 

 Menyelesaikan 

Permasalahan 

matematika yang 

berhubungan 

dengan kehidupan 

sehari-hari 

 

  

 

 

Jumlah Soal 

 

25 



 

 

 

Lampiran 3 : Lembar Soal Validasi Kemampuan Koneksi Matematika 

 

Soal Tes Kemampuan Pemahaman 

A. Petunjuk Umum 

Tes ini digunakan hanya untuk kepentingan penyusunan skripsi 

kemampuan koneksi matematika siswa dan tidak akan berpengaruh terhadap 

nilai disekolah. Silahkan mengisi dengan sejujur-jujurnya berdasarkan 

pikiran anda.  

Isilah identitas dibawah ini : 

Nama : 

Kelas : 

B. Petunjuk Khusus 

Tulislah jawaban pada pertanyaan yang ada di bawah ini : 

1. Sebuah kue berbentuk kubus memiliki panjang sisi 18 cm. Kue diiris  

hingga sisanya seperti gambar berikut. 

 

tentukanlah volume berapa sisa kue diatas piring tersebut  

2. Ani akan membuat rumah-rumahan menggunakan kertas karton yang 

dibuat berbentuk kubus dengan sisi (3𝑥 + 2𝑦) Berapakah volume kubus 

tersebut ? 



 

3. Diketahui terdapat sebuah bentuk kubus yang volume kubusnya adalah 

27 cm³. Hitunglah berapa luas permukaan kubus tersebut ? 

4. Tuliskan dan jelaskan 5 sifat-sifat bangun ruang ? 

5. Sebuah kardus berbentuk balok berukuran panjang 27 cm, lebar 24 cm, 

dan tinggi sepertiga dari panjangnya. Balok tersebut akan dipenuhi 

dengan kubus yang memiliki panjang sisi 3 cm. Banyaknya kubus untuk 

memenuhi balok tersebut ? 

6. Diketahui terdapat sebuah bentuk kubus yang terbuat dari kertas koeton 

yang volume kubusnya adalah 150 cm². Hitunglah berapa volume 

kubus tersebut ? 

7. Sebuah tempat minyak tanah berbentuk prisma segiempat beraturan 

dengan ukuran 4 dm dan tinggi 8 dm. hitung berapa liter volume prisma 

tersebut ? 

8. Sebuah limas segitiga memiliki luas alas 60 cm² dan luas sisi tegak 30 

cm². Jika tinggi limas 10 cm, berapa volume dan luas permukaan limas 

tersebut ? 

9. Sebuah balok memiliki ukuran panjang 10 cm, lebar 8 cm dan tinggi 5 

cm. Berapa volume dan luas permukaan balok tersebut ? 

10. Diketahui sebuah bentuk balok dari kertas karton memiliki luas 

permukaan 800 cm². Jika panjang balok 20 cm dan tingginya 5 cm, 

berapa volume balok tersebut ? 



 

11. Sebuah aula berbentuk balok dengan ukuran panjang 9 meter, lebar 6 

meter, dan tinggi 5 meter. Dinding bagian dalamnya akan dicat dengan 

biaya Rp50.000,00 per meter persegi. Seluruh biaya pengecatan aula ? 

12. Pak Dani kotak buah berbentuk balok dengan volume sebesar 1.500  

dm³. Jika lebar dan tinggi kotak buah itu adalah 100 cm dan 125 cm,  

maka berapakah panjangnya? 

13. Pak Ahmad mmiliki satu petak sawah yang panjang 200 meter dan lebar 

10 meter. Berapa hektar luas sawah tersebut ! 

14. Sebuah lantai dikelas berbentuk persegi dengan panjang sisinya 6 m. 

Lantai tersebut akan dipasang ubin berbentuk persegi berukuran 30 cm 

× 30 cm. tentukan banyaknya ubin yang diperlukan untuk menutupi 

lantai. 

15. Sawah pak Ahmad memiliki panjang 80 meter dan lebar 60 meter. 

Berapa keliling sawah pak Ahmad ? 

16. Rino mempunyai kotak pensil berbentuk kubus dengan panjang sisinya 

20 cm. Lalu Doni juga punyak kotak pensil berbentuk kubus dengan 

panjang sisi 15 cm. Selisih volume kotak pensil mereka berdua…. cm 

17. Permukaan sebuah hiasan dinding berbentuk segitiga sama kaki dengan 

panjang sisi yang sama 15 m dan panjang sisi lainnya 24 m. jika tinggi 

hiasan dinding tersebut 9 m, tentukan : 

a. Keliling permukaan hiasan dinding 

b. Luas permukaan hiasan dinding 



 

18. Perbandingan panjang dan lebar persegi panjang adalah 7 : 4. Jika 

keliling persegi panjang tersebut 66 cm, maka luasnya ? 

19. Luas atap rumah tersebut adalah 720 cm. Jika tinggi atap rumah  

tersebut adalah 80 maka luas alas dari atap rumah tersebut ! 

20. Sebuah wadah berbentuk balok berisi penuh air. Panjang wadah  

tersebut 48 cm, lebar 25 cm, dan tinggi 45 cm. Air dalam wadah tersebut 

dipindahkan ke wadah lain berbentuk balok yang masih kosong. Air 

dituang sampai ketinggian permukaan air dalam kedua wadah sama. 

Panjang wadah kosong tersebut 48 cm, lebar 50 cm, dan tinggi 42 cm. 

Berapakah tinggi permukaan air dalam kedua wadah tersebut 

21. Jelaskan perbedaan luas permukaan kubus dengan volume kubus! 

22. Bak penampungan air berbentuk balok mempunyai ukuran panjang 15 

dm, lebar 12 dm, dan tinggi 10 dm. Berapa liter air yang mampu 

ditampung ? 

23. Pak Budi mempunyai kolam renang berbentuk balok berukuran panjang 

10 m, lebar 6 m, dan kedalaman 1,5 m. Sisi bagian dalam kolam renang 

dikeramik. Berapa luas bagian kolam renang yang dikeramik ? 

Perhatikan gambar berikut untuk menjawab pertanyaan no 24 dan 25 ! 

 



 

24. Pada gambar diatas coba tentukan berapa jumlah volume gambar A 

.... cm³ 

25. Pada gambar diatas coba tentukanlah berapa tinggi sisi gambar B .... 

cm 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 5 Hasil Uji Validitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 6 Hasil Uji Reliabilitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 7 Hasil Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 8 Hasil Uji Homogrnitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 9 Uji-t Tes  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 10 Soal Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen dan Kontrol 

 

Tes Pretest 

Soal Test Kemampuan Pemahaman  

 

A. Petunjuk Umum 

Tes ini digunakan hanya untuk kepentingan penyusunan skripsi 

kemampuan koneksi matematika siswa dan tidak akan berpengaruh terhadap 

nilai disekolah. Silahkan mengisi dengan sejujur-jujurnya berdasarkan 

pikiran anda.  

Isilah identitas dibawah ini : 

Nama : 

Kelas : 

B. Petunjuk Khusus 

Tulislah jawaban pada pertanyaan yang ada di bawah ini : 

1. Sebuah kue berbentuk kubus memiliki panjang sisi 18 cm. Kue diiris  

hingga sisanya seperti gambar berikut. 

 

tentukanlah volume berapa sisa kue diatas piring tersebut  

2. Ani akan membuat rumah-rumahan menggunakan kertas karton yang 

dibuat berbentuk kubus dengan sisi (3𝑥 + 2𝑦) Berapakah volume kubus 

tersebut ? 

3. Diketahui terdapat sebuah bentuk kubus yang volume kubusnya adalah 

27 cm³. Hitunglah berapa luas permukaan kubus tersebut ? 



 

4. Sebuah kardus berbentuk balok berukuran panjang 27 cm, lebar 24 cm, 

dan tinggi sepertiga dari panjangnya. Balok tersebut akan dipenuhi 

dengan kubus yang memiliki panjang sisi 3 cm. Banyaknya kubus untuk 

memenuhi balok tersebut ? 

5. Diketahui terdapat sebuah bentuk kubus yang terbuat dari kertas koeton 

yang volume kubusnya adalah 150 cm². Hitunglah berapa volume 

kubus tersebut ? 

6. Sebuah tempat minyak tanah berbentuk prisma segiempat beraturan 

dengan ukuran 4 dm dan tinggi 8 dm. hitung berapa liter volume prisma 

tersebut ? 

7. Sebuah limas segitiga memiliki luas alas 60 cm² dan luas sisi tegak 30 

cm². Jika tinggi limas 10 cm, berapa volume dan luas permukaan limas 

tersebut? 

8. Sebuah balok memiliki ukuran panjang 10 cm, lebar 8 cm dan tinggi 5 

cm. Berapa volume dan luas permukaan balok tersebut ? 

9. Diketahui sebuah bentuk balok dari kertas karton memiliki luas 

permukaan 800 cm². Jika panjang balok 20 cm dan tingginya 5 cm, 

berapa volume balok tersebut ? 

10. Sebuah aula berbentuk balok dengan ukuran panjang 9 meter, lebar 6 

meter, dan tinggi 5 meter. Dinding bagian dalamnya akan dicat dengan 

biaya Rp50.000,00 per meter persegi. Seluruh biaya pengecatan aula ? 

11. Pak Ahmad mmiliki satu petak sawah yang panjang 200 meter dan lebar 

10 meter. Berapa hektar luas sawah tersebut ! 



 

12. Sebuah lantai dikelas berbentuk persegi dengan panjang sisinya 6 m. 

Lantai tersebut akan dipasang ubin berbentuk persegi berukuran 30 cm 

× 30 cm. tentukan banyaknya ubin yang diperlukan untuk menutupi 

lantai. 

13. Sawah pak Ahmad memiliki panjang 80 meter dan lebar 60 meter. 

Berapa keliling sawah pak Ahmad ? 

14. Permukaan sebuah hiasan dinding berbentuk segitiga sama kaki dengan 

panjang sisi yang sama 15 m dan panjang sisi lainnya 24 m. jika tinggi 

hiasan dinding tersebut 9 m, tentukan : 

a. Keliling permukaan hiasan dinding 

b. Luas permukaan hiasan dinding 

15. Subuah atap rumah jika didlihat dari depan berbentuk segitiga sama 

kaki. Luas atap rumah tersebut adalah 720 cm. Jika tinggi atap rumah 

tersebut adalah 80 maka luas alas dari atap rumah tersebut ! 

16. Sebuah wadah berbentuk balok berisi penuh air. Panjang wadah 

tersebut 48 cm, lebar 25 cm, dan tinggi 45 cm. Air dalam wadah tersebut 

dipindahkan ke wadah lain berbentuk balok yang masih kosong. Air 

dituang sampai ketinggian permukaan air dalam kedua wadah sama. 

Panjang wadah kosong tersebut 48 cm, lebar 50 cm, dan tinggi 42 cm. 

Tinggi permukaan air dalam kedua wadah tersebut 

17. Bak penampungan air berbentuk balok mempunyai ukuran panjang 15 

dm, lebar 12 dm, dan tinggi 10 dm. Berapa liter air yang mampu 

ditampung ? 



 

18. Pak Budi mempunyai kolam renang berbentuk balok berukuran panjang 

10 m, lebar 6 m, dan kedalaman 1,5 m. Sisi bagian dalam kolam renang 

dikeramik. Berapa luas bagian kolam renang yang dikeramik ? 

Perhatikan gambar berikut untuk menjawab pertanyaan no 19 dan 20 ! 

 

19. Pada gambar diatas coba tentukan berapa jumlah volume gambar A .... 

cm³ 

20. Pada gambar diatas coba tentukanlah berapa tinggi sisi gambar B .... cm 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Tes Posttest 

Soal Tes Kemampuan Pemahaman 

 

A. Petunjuk Umum 

Tes ini digunakan hanya untuk kepentingan penyusunan skripsi 

kemampuan koneksi matematika siswa dan tidak akan berpengaruh terhadap 

nilai disekolah. Silahkan mengisi dengan sejujur-jujurnya berdasarkan 

pikiran anda.  

Isilah identitas dibawah ini : 

Nama : 

Kelas : 

B. Petunjuk Khusus 

Tulislah jawaban pada pertanyaan yang ada di bawah ini : 

1. Sebuah kue berbentuk kubus memiliki panjang sisi 18 cm. Kue diiris  

hingga sisanya seperti gambar berikut. 

 

tentukanlah volume berapa sisa kue diatas piring tersebut  

2. Ani akan membuat rumah-rumahan menggunakan kertas karton yang 

dibuat berbentuk kubus dengan sisi (3𝑥 + 2𝑦) Berapakah volume kubus 

tersebut ? 

3. Diketahui terdapat sebuah bentuk kubus yang volume kubusnya adalah 

27 cm³. Hitunglah berapa luas permukaan kubus tersebut ? 

 



 

4. Sebuah kardus berbentuk balok berukuran panjang 27 cm, lebar 24 cm, 

dan tinggi sepertiga dari panjangnya. Balok tersebut akan dipenuhi 

dengan kubus yang memiliki panjang sisi 3 cm. Banyaknya kubus untuk 

memenuhi balok tersebut ? 

5. Diketahui terdapat sebuah bentuk kubus yang terbuat dari kertas koeton 

yang volume kubusnya adalah 150 cm². Hitunglah berapa volume 

kubus tersebut ? 

6. Sebuah tempat minyak tanah berbentuk prisma segiempat beraturan 

dengan ukuran 4 dm dan tinggi 8 dm. hitung berapa liter volume prisma 

tersebut ? 

7. Sebuah limas segitiga memiliki luas alas 60 cm² dan luas sisi tegak 30 

cm². Jika tinggi limas 10 cm, berapa volume dan luas permukaan limas 

tersebut ? 

8. Sebuah balok memiliki ukuran panjang 10 cm, lebar 8 cm dan tinggi 5 

cm. Berapa volume dan luas permukaan balok tersebut ? 

9. Diketahui sebuah bentuk balok dari kertas karton memiliki luas 

permukaan 800 cm². Jika panjang balok 20 cm dan tingginya 5 cm, 

berapa volume balok tersebut ? 

10. Sebuah aula berbentuk balok dengan ukuran panjang 9 meter, lebar 6 

meter, dan tinggi 5 meter. Dinding bagian dalamnya akan dicat dengan 

biaya Rp50.000,00 per meter persegi. Seluruh biaya pengecatan aula ? 

11. Pak Ahmad mmiliki satu petak sawah yang panjang 200 meter dan lebar 

10 meter. Berapa hektar luas sawah tersebut ! 



 

12. Sebuah lantai dikelas berbentuk persegi dengan panjang sisinya 6 m. 

Lantai tersebut akan dipasang ubin berbentuk persegi berukuran 30 cm 

× 30 cm. tentukan banyaknya ubin yang diperlukan untuk menutupi 

lantai. 

13. Sawah pak Ahmad memiliki panjang 80 meter dan lebar 60 meter. 

Berapa keliling sawah pak Ahmad ? 

14. Permukaan sebuah hiasan dinding berbentuk segitiga sama kaki dengan 

panjang sisi yang sama 15 m dan panjang sisi lainnya 24 m. jika tinggi 

hiasan dinding tersebut 9 m, tentukan : 

c. Keliling permukaan hiasan dinding 

d. Luas permukaan hiasan dinding 

15. Subuah atap rumah jika didlihat dari depan berbentuk segitiga sama 

kaki. Luas atap rumah tersebut adalah 720 cm. Jika tinggi atap rumah 

tersebut adalah 80 maka luas alas dari atap rumah tersebut ! 

16. Sebuah wadah berbentuk balok berisi penuh air. Panjang wadah 

tersebut 48 cm, lebar 25 cm, dan tinggi 45 cm. Air dalam wadah tersebut 

dipindahkan ke wadah lain berbentuk balok yang masih kosong. Air 

dituang sampai ketinggian permukaan air dalam kedua wadah sama. 

Panjang wadah kosong tersebut 48 cm, lebar 50 cm, dan tinggi 42 cm. 

Tinggi permukaan air dalam kedua wadah tersebut 

17. Bak penampungan air berbentuk balok mempunyai ukuran panjang 15 

dm, lebar 12 dm, dan tinggi 10 dm. Berapa liter air yang mampu 

ditampung ? 



 

18. Pak Budi mempunyai kolam renang berbentuk balok berukuran panjang 

10 m, lebar 6 m, dan kedalaman 1,5 m. Sisi bagian dalam kolam renang 

dikeramik. Berapa luas bagian kolam renang yang dikeramik ? 

 

Perhatikan gambar berikut untuk menjawab pertanyaan no 19 dan 20 ! 

 

 

 

 

 

 

19. Pada gambar diatas coba tentukan berapa jumlah volume gambar A 

.... cm³ 

20. Pada gambar diatas coba tentukanlah berapa tinggi sisi gambar B .... 

cm 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 11 :  Dokumentasi  

 

Kegiatan Proses Belajar dan Mengajar Dikelas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Kegiatan Siswa Dalam Mengerjakan Soal Tes Kemampuan 

 

1. Kelas Eksperimen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Kelas Kontrol 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lembar Hasil Jawaban Tes Kemampuan Pemahaman Siswa 

 

1. Kelas Eksperimen (Pretest) 

a. Tinggi 



 

 

b. Sedang 

 

 



 

c. Rendah  



 

 

 

 

2. Kelas Eksperimen (Posttest) 

a. Tinggi 

 

 

 

 



 

b. Sedang 

 



 

 

 

3. Kelas Kontrol (Pretest) 

a. Sedang  

 



 

 

b. Rendah 

 



 

 

 

4. Kelas Kontrol (Posttest) 

a. Sedang 

 



 

 

b. Rendah 
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